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ABSTRAK 
 

 Penelitian ini berjudul “Pengaruh Supply Chain Management terhadap 

Kinerja Operasional Perusahaan (Studi Kasus pada Toserba Mulia)”. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh instrumen supply chain 

management yang meliputi information sharing, long term relationship, 

cooperation, dan integration process terhadap kinerja operasional perusahaan. 

penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dan metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Populasi sebanyak 110 karyawan dan diambil 50 sampel 

karyawan sebagai responden dalam penelitian. Teknik pengolahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS 23. Kemudian, untuk metode analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t, uji f, dan analisis regresi 

berganda. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh positif 

dan signifikan information sharing dan long term relationship terhadap kinerja 

operasional perusahaan pada Toserba Mulia. Sedangkan untuk cooperation dan 

integration process menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

operasional perusahaan pada Toserba Mulia.  

 

Kata Kunci: Information Sharing, Long Term Relationship, Cooperation, 

Integration Process. 
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ABSTRACT 

 

 This research is entitled “The Influence of Supply Chain Management on 

the Company’s Operational Performance (Case Study at Mulia Departement 

Store)”. This research was conducted with the aim to determine the effect of supply 

chain management instruments which include information sharing, long term 

relationship, cooperation, and integration process on the company’s operational 

performance. This research was conducted quantitatively and the data collection 

method used a questionnaire. The population is 110 employees an 50 samples of 

employees are taken as respondents in the study. The dara processing technique 

used in this study is SPSS 23. Then, data processing technique used in thin study 

are t test, f test, and multiple regression analysis. 

 The results of this study indicate that there is no positive and significant 

effect of information sharing and long term relationship on the company’s 

operational performance at Mulia Departement Store. Meanwhile, the cooperation 

and integration process showed a positive and significant impact on the company’s 

operational performance at Mulia Departement Store. 

 

Keywords: Information Sharing, Long Term Relationship, Cooperation, 

Integration Process 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan di era globalisasi ini persaingan semakin pesat yang 

menyebabkan persaingan antar perusahaan semakin ketat. Perkembangan dan 

perubahan yang cepat terlihat mulai dari kemajuan teknologi, sistem perdagangan, 

dan stabilitas ekonomi. Di masa yang seperti ini, perusahaan dituntut untuk 

mempunyai strategi yang tepat dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki 

secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuannya. Supply chain management 

dapat diterapkan didalam perusahaan untuk melakukan pengelolaan seluruh 

aktivitas yang berkaitan dengan integrasi antara pemasok, manufaktur, gudang, 

dan penyimpanan sehingga barang dapat diproduksi dan didistribusikan secara 

efektif dan efisien.  

 Penerapan supply chain management sangat diperlukan bagi perusahaan 

untuk meningkatkan daya saing perusahaan yang juga berdampak pada kinerja 

perusahaan. Pengembangan operasional perusahaan perlu dilakukan sebagai 

strategi perusahaan untuk dapat menghadapi persaingan dan menguasai posisi yang 

ada di pasar. Melalui supply chain management perusahaan dapat menciptakan 

kinerja yang lebih baik dibanding para pesaingnya karena biaya dalam memenuhi 

dan melayani kebutuhan permintaan pasar dapat diminimalisir.  

 Supply chain management merupakan pengorganisasian keseluruhan dari 

kegiatan dalam rantai pasokan dari bahan mentah hingga sampai pada kepuasan 



2 

 

pelanggan (Heizer et al. 2015). Menurut Chopra supply chain management 

memiliki tujuan untuk memaksimalkan nilai yang dihasilkan untuk memenuhi 

kebutuhan dan permintaan pelanggan dengan meminimalisir biaya yang digunakan 

dalam proses pemenuhan permintaan tersebut. Penelitian Rahadi (dalam Sugiharto 

et al., 2017) membuktikan bahwa adanya pengaruh positif information sharing, 

long term relationship, cooperation, dan integration process terhadap kinerja 

operasional perusahaan.  

 Menurut Ariani & Dwiyanto (2013), information sharing adalah cara 

anggota rantai pasokan mengelola informasi untuk pengambilan keputusan yang 

efektif dan memperkuat kolaborasi anggota rantai pasokan. Long term relationship 

merupakan komitmen yang terjalin pada aktivitas rantai pasokan dalam jangka 

panjang. Cooperation merupakan kerjasama yang dilakukan antara pihak – pihak 

terkait untuk mencapai sebuah tujuan yang menguntungkan bersama.  Integration 

process merupakan penggabungan aktivitas – aktivitas yang membentuk integrasi 

dalam tiap rantai nilai. Dengan mengetahui seberapa besar pengaruh dari 

information sharing, long term relationship,  cooperation, dan process integration  

yang merupakan indikator utama dari supply chain management dapat membantu 

perusahaan untuk memaksimalkan penerapan supply chain management dan 

kinerja operasional perusahaan. 

 Kinerja perusahaan adalah output yang dihasilkan sebuiah perusahaan yang 

diukur dan dibandingkan dengan output yang diharapkan (Jahanshahi dalam 

Suharto, n.d. 2013). indikator pengukuran untuk kinerja perusahaan meliputi: 

kinerja keuangan, kinerja operasional, dan kinerja berbasis pasar. Penelitian ini 
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berfokus pada penilaian kinerja operasional. Menurut Rahadi, kinerja operasional 

merupakan hasil yang diperoleh perusahaan pada suatu periode dan berdasarkan 

ketentuan yang telah dibuat dalam standar kegiatan operasional perusahaan.  

 Bisnis ritel termasuk dalam jaringan utama pada manajemen rantai 

pasokan. Hal ini terjadi karena adanya interaksi langsung antara ritel dengan 

konsumen akhir , sehingga dapat menghubungkan langsung antara pengguna akhir 

dengan penjual. Untuk itu, para bisnis ritel ini harus dapat menganalisis kebutuhan 

pelanggan dan menjalin kerjasama dengan para anggota rantai pasokan seperti 

grosir, produsen, logistik, supplier, untuk memastikan barang dagangan yang 

dibutuhkan tersedia (Utami dalam Sanjaya et al., 2016). 

 Perkembangan industri ritel di kota Yogyakarta sendiri saat ini berkembang 

sangat pesat dengan begitu persaingan pun juga semakin ketat dan menuntut 

adanya perubahan pola kerja. Para pelaku usaha ritel harus bisa memenuhi 

permintaan para pelanggan dengan ketepatan waktu dan tetap mengutamakan 

kualitas produknya. Oleh karena itu, pengorganisasian supply chain management 

harus dioptimalkan agar dapat memenuhi permintaan pasar, produk yang 

berkualitas, cepat dan murah, dan menciptakan kepuasan pelamggan. 

 Dalam penelitian ini, dengan mengetahui information sharing, long term 

relationship, cooperation, dan integration process dapat membantu perusahaan 

untuk memaksimalkan penerapan supply chain management dan kinerja 

operasional pada toko serba ada (Toserba) Mulia Godean Yogyakarta.  
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah information sharing berpengaruh positif terhadap kinerja operasional 

perusahaan? 

2. Apakah long term relationship berpengaruh positif terhadap kinerja 

operasional perusahaan? 

3. Apakah cooperation berpengaruh positif terhadap kienrja operasional 

perusahaan? 

4. Apakah process integration berpengaruh positif terhadap kinerja operasional? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh positif information sharing terhadap 

kinerja operasional perusahaan. 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh positif long term relationship terhadap 

kinerja operasional perusahaan. 

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh positif cooperation terhadap kinerja 

operasional perusahaan. 

4. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh positif process integration terhadap 

kinerja operasional perusahaan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Tercapainya tujuan penelitian yang telah disebutkan di atas, maka hasil 

penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan manfaat bagi beberapa pihak, 

antara lain: 

1. Manfaat bagi Penulis 

 Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat membantu mengembangkan 

daya berpikir dan memberikan manfaat bagi penulis serta meningkatkan ilmu 

bagi penulis mengenai penelitian ini. 

2. Manfaat bagi Perusahaan 

 Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

yang lebih luas dan sebagai bahan pertimbangan serta masukan mengenai 

pengaruh kinerja supply chain management yang telah mereka aplikasikan 

sejauh ini dapat menunjang kinerja operasional perusahaan. 

3. Manfaat bagi Pihak Lain 

 Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat luas untuk menambah pengetahuan terkait penelitian ini serta dapat 

berguna sebagai referensi diwaktu yang akan datang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kajian Pustaka Terdahulu 

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan “Pengaruh Manajemen Rantai 

Pasokan terhadap Kinerja Perusahaan” telah dilakukan pada penelitian terdahulu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmasari (2008) yang berjudul “Pengaruh Supply 

Chain Management terhadap Kinerja Perusahaan dan Keunggulan Bersaingm 

(Studi Kasus pada Industri Kreatif di Provinsi Jawa Tengah” bertujuan untuk 

mengetahui adanya pengaruh supply chain management dan dampaknya terhadap 

keunggulan bersaing dan peningkatan kinerja perusahaan yang terjadi pada industri 

kreatif di Provinsi Jawa Tengah. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

purposive sampling dengan mengambil sampel sebanyak 105 perusahaan yang 

bergerak dibidang industri kreatif yang berada di Jawa Tengah dan analisis data 

yang digunakan adalah AMOS 5. Penelitian berhasil menunjukkan bahwa supply 

chain management berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan 

bersaing dan kinerja perusahaan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Suharto, n.d. (2013) yang berjudul 

“Analisa Pengaruh Supply Chain Management terhadap Keunggulan Bersaing 

dan Kinerja Perusahaan” bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang terjadi  

antara Supply Chain Management terhadap keunggulan bersaing dan kinerja 

perusahaan. Dimana indikator yang diukur dari variabel supply chain management 

terdiri dari: strategic supplier partnership, customer relationship, dan information 
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sharing. Kemudian pengukuran yang dilakukan untuk indikator dari variabel 

keunggulan bersaing terdiri dari: harga, kualitas, delivery dependability, inovasi 

produk, dan time to market. Sedangkan indikator yang digunakan untuk mengukur 

variabel kinerja perusahaan terdiri dari: kinerja keuangan dan kinerja operasional. 

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada responden dalam 

melakukan pengumpulan data. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

90 orang manajer dengan unit penelitian adalah perusahaan manufaktur di 

Surabaya. Structural Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan Partial 

Least Square (PLS) digunakan dalam penelitian ini sebagai metode analisis dalam 

menguji hipotesis. Pnelitian ini berhasil membuktikan bahwa adanya pengaruh 

yang signifikan antara supply chain management terhadap keunggulan bersaing, 

supply chain management terhadap kinerja perusahaan, dan keunggulan bersaing 

terhadap kinerja perusahaan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Ariani & Dwiyanto, 2013) yang 

berjudul “Analisis Pengaruh Supply Chain Management terhadap Kinerja 

Perusahaan (Studi pada Industri Kecil dan Menengah Makanan Olahan Khas 

Padang Sumatra Barat” bertujuan untuk menganalisis pengaruh supply chain 

management yang dilakukan pada industri kecil dan menengah makanan olahan 

khas Padang, Sumatera Barat. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

100 industri kecil dan menengah dari 736 populasi yang ada. Teknik simple 

random sampling digunakan dalam pengambilan sampel dengan kuesioner sebagai 

teknik pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu 

analisis linear berganda dan dioperasikan menggunakan SPSS. Penelitian ini 
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berhasil membuktikan bahwa tedapat pengaruh positif dan signifikan antara 

variabel information sharing, long term relationship, cooperation, dan process 

integration terhadap kinerja perusahaan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Fitrianto & Sudaryanto (2016) yang 

berjudul “Pengaruh Supply Chain Management Terhadap Kinerja Operasional 

Outlet (Studi pada  Counter Handphone yang Terdaftar di PT. Multikom Indonesia 

Cabang Semarang” bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana 

pengaruh dari variabel independen yang terdiri dari: information sharing, long 

term relationship, cooperation, dan process integration terhadap kinerja 

operasional outlet di Semarang sebagai variabel dependen. Populasi pada 

penelitian ini adalah 171 gerai dan sampel yang digunakan adalah 120 pemilik 

gerai si Semarang. Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis 

linier berganda dan menggunakan alat analisis SPSS 16 for Windows. Hasil dari 

penelitian menjelaskan bahwa information sharing secara positif berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja gerai. Sedangkan long term relationship memberikan 

dampak positif terhadap kinerja gerai. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Li et al. (2006) yang berjudul “The 

Impact of Supply Chain Management Practices on Competitive Advantage and 

Organizational Performance” bertujuan untuk konseptualisasi dan penembangan 

dimensi praktek SCM, yaitu strategic supplier partnership, customer relationship, 

level of information sharing, quality of information sharing, dan postponement 

serta menguji hubungan antara praktik SCM, keunggulan kompetitif, dan kinerja 

organisasi. Pengumpulan data penelitian ini diambil dari 196 organisasi dan diuji 
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menggunakan Structural Equation Modeling (SEM). Hasil dari penelitian 

menunujukkan bahwa tingkat praktik SCM yang lebih tinggi dapat meningkatkan 

keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja organisasi, dan keunggulan 

kompetitif dapat memiliki dampak positif langsung pada kinerja organisasi. 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Manajemen Rantai Pasokan 

Manajemen rantai pasokan merupakan pengorganisasian keseluruhan dari 

kegiatan yang ada pada rantai pasokan, yang dimulai dari bahan mentah hingga 

kepuasan pelanggan. Manajemen rantai pasokan meliputi pemasok, perusahaan 

manufaktur atau penyedia jasa, perusahaan distributor, grosir atau pengecer yang 

mengantarkan produk atau jasa ke konsumen akhir (Heizer et al., n.d. 2015). 

Menurut Simchi-Levi (Rahmasari, 2008), supply chain management 

merupakan proses integrasi dari berbagai organisasi secara efisien yang terjadi 

pada  supplier, manufaktur, distributor, retailer, dan customer. Dengan begitu, 

didapatkan ketepatan jumlah barang yang diproduksi pada waktu dan lokasi yang 

tepat disertai dengan mencapai biaya dari keseluruhan sistem secara minimum dan 

mencapai service level yang diinginkan. 

 Menurut Chopra (dalam Suharto, n.d. 2013), tujuan dari supply chain 

management adalah usaha dalam mengasilkan produk dengan mamaksimalkan 

nilai dari keseluruhan prosuk yang dihasilkan yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan permintaan pelanggan. Selain itu, tujuan lain adalah untuk 

meminimalkan biaya keseluruhan dari produk yang dihasilkan yang meliputi biaya 
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pemesanan, biaya penyimpanan, biaya bahan baku, biaya transportasi, dan lain – 

lain. Oleh karena itu, supply chain yang terintegrasi akan meningkatkan nilai 

keseluruhan yang dihasilkan oleh supply chain tersebut.  

 Penerapan supply chain management pada sebuah perusahaan akan 

menciptakan kepuasan konsumen dengan bekerjasama membuat produk dengan 

harga minimum, ketepatan waktu pengiriman, dan produk berkualitas baik 

(Rahmasari, 2008). Ukuran performansi supply chain management, meliputi: 

1. Kualitas (tingkat kepuasan pelanggan, loyalitas pelanggan, ketepatan 

pengiriman) 

2. Waktu (total replenishment time, business cycle time) 

3. Biaya (total delivered cost, efisiensi nilai tambah) 

4. Fleksibilitas (jumlah dan spesifikasi) 

Supply chain management juga dapat diartikan sebagai jaringan organisasi 

yang berkaitan dengan hubungan ke hulu (upstream) dan ke hilir 

(downstream), dalam proses yang berbeda dan menghasilkan nilai dalam 

bentuk barang atau jasa di tangan pelanggan akhir (ultimate customer/end 

user). 

2.2.2 Praktik Manajemen Rantai Pasokan 

Praktik manajemen rantai pasokan didefinisikan sebagai serangkaian 

kegiatan yang dilakukan dalam sebuah organisasi untuk mempromosikan 

pengelolaan yang efektif dari rantai pasokannya (Li et al., 2006). Indikator 

manajemen rantai pasokan dalam penelitian diukur dengan skala likert 5 poin, yang 

meliputi:  
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1. Strategic supplier partnership (hubungan kemitraan stratejik) adalah hubungan 

antara perusahaan dengan mitra atau pemasoknya yang terjalin dalam jangka 

waktu yang lama. Usaha yang dilakukan dalam membangun hubungan ini 

adalah dengan peningkatan kualitas produk, pengembangan produk, perbaikan 

produk secara berkala, dan penyelesaian masalah yang melibatkan pemasok. 

2. Customer Relationship (hubungan pelanggan) adalah hubungan jangka 

panjang dengan pelanggan yang diterapkan dengan cara melayani keluhan 

pelanggan, pengiriman barang yang cepat dan tepat, mengetahui keinginan 

pasar, dan berorientasi pada kepuasan pelanggan. 

3. Level of information sharing (tingkat berbagi informasi) adalah pentingnya 

berbagi informasi yang berupa strategi pasar, kondisi pasar secara umum, dan 

informasi mengenai pelanggan yang dilakukan bersama dengan mitra 

perusahaan atau pemasok. 

4. Level of information quality (kualitas berbagi informasi) adalah penting untuk 

mencapai keakuratan, ketepatan waktu, dan keefektifan rantai pasokan. 

5. Postponent (Penundaan) adalah sebagai praktik pembuatan, penyediaan bahan, 

dan pengiriman dalam rantai pasokan yang memungkinkan menciptakan 

fleksibilitas dalam mengembangkan variasi produk dalam memenuhi 

perubahan kebutuhan pelanggan dan membedakan suatu produk untuk 

memodifikasi fungsi permintaan, menurut Beamon (dalam Ilmiyati & 

Munawaroh, 2016). 
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 Menurut Supply Chain Council (2010) dalam (Ghaffar & Rasyid, 2015), 

pengukuran kinerja dengan SCOR merupakan keseluruhan dari manajemen rantai 

pasokan yang mencakup proses plan, source, make, deliver, dan return dari 

pemasok bahan baku hingga konsumen akhir. Supply Chain Operations Reference 

(SCOR) sendiri merupakan model yang digunakan untuk mengukur performa 

rantai pasokan suatu perusahaan. Atribut yang digunakan dalam pengukuran 

kinerja tersebut antara lain: 

1. Reliability adalah kemampuan dalam menjalankan berbagai macam tugas yang 

diharapkan yang berfokus pada prediktabilitas hasil dari sebuah proses. 

2. Responsiveness adalah kecepatan dalam melaksanakan tugas seperti 

menyediakan produk kepada pelanggan. 

3. Agility adalah kemampuan dalam merespon pengaruh eksternal seperti 

perubahan pasar untuk mendapatkan atau mempertahankan keunggulan 

kompetitif. 

4. Cost adalah biaya dari proses rantai pasokan termasuk biaya tenaga kerja, biaya 

material, biaya manaejemen, dan biaya transportasi. 

5. Assets adalah kemampuan dalam memanfaatkan aset atau pengelolaan aset 

dalam supply chain yang meliputi pengurangan persediaan dan in-sourcing 

atau outsourcing. 

 Dalam Suharto, n.d., proses – proses rantai pasokan yang terintegrasi 

meliputi: strategic supplier partnership, customer relationship, dan infromation 

sharing. Supplier partnership sendiri didefinisikan sebagai hubungan antara 

perusahaan dengan supplier yang bersifat jangka panjang. Customer relationship 
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didefinisikan sebagai kegiatan yang menciptakan hubungan jangka panjang 

dengan pelanggan dengan menerima keluhan dari pelanggan dan akan 

menciptakan kepuasan pelanggan. Information sharing didefinisikan sebagai 

kualitas komunikasi terhadap informasi penting yang dilakukan antara pihak yang 

terkait dengan rantai pasokan  

 Dalam Ariani & Dwiyanto (2013), untuk mengelola supply chain 

management agar mencapai meningkatkan kinerja perusahaan, beberapa faktor 

yang mempengaruhi kinerja suppy chain management, yaitu information sharing, 

long term relationship, cooperation, dan integration process. 

2.2.2.1 Pembagian Informasi (information Sharing) 

Information sharing adalah seberapa sering atau tingkatan interaksi yang 

terjadi didalam sebuah perusahaan untuk saling berbagi informasi kepada partner 

yang berkaitan dengan strategi – strategi bisnis bersama. Simatupang & Sridharan 

(dalam Yaqoub, 2011) mengatakan, information sharing memungkinkan 

keseluruhan yang terlibat didalam rantai pasokan untuk mendapatkan, menjaga, 

dan menyampaikan informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan yang 

efektif, dan faktor yang mampu memperkuat elemen kolaborasi secara keseluruhan 

agar kemacetan industri dapat diiminimalisis dengan adanya information sharing. 

Menurut Rahadi (dikutip dalam (Sugiharto et al., 2017), penerapan 

information sharing pada perusahaan dapat diukur dalam : 

1. Membagi informasi dalam segi produksi. 

2. Bertukar informasi secara berkesinambungan. 

3. Selalu memberikan informasi kepada pihak terkait setiap ada kegiatan penting. 
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4. Informasi yang dimiliki dapat membantu semua pihak terkait. 

 Penelitian yang dilakukan Anatan (dikutip dalam Fitrianto & Sudaryanto, 

2016), mengemukakan tiga hal utama faktor anteseden yang harus diperhatikan 

dalam pengelolaan rantai pasokan untuk menjamin kualitas informasi, yaitu 

ketidakpastian lingkungan, fasilitator intra-organisasi, dan hubungan inter-

organisasi menyatakan bahwa information sharing merupakan faktor penting 

dalam mencapai sebuah pengorganisasian yang efektif didalam rantai pasokan  

serta sebagai pengendali dalam proses rantai pasokan. Selain itu, dengan mengelola 

information sharing dapat membantu perusahaan dalam menciptakan rantai 

pasokan yang efektif dan efisien. 

 Infromation sharing mengacu pada pentingnya sebuah informasi 

dikomunikasikan terhadap mitra usaha perusahaan (menurut Monczka RM, et al. 

dalam Suharto, n.d., 2013). Dalam penelitiannya, Suharto, n.d. (2013) menyatakan 

bahwa berbagi informasi antar mitra usaha dapat berupa taktik strategi, kondisi 

pasar secara umum, dan infromasi mengenai pelanggan. Pertukaran informasi yang 

terjalin dengan baik dengan mitra usaha yang terdapat didalam rangkaian supply 

chain management dapat memahami kebutuhan pelanggan akhir dengan lebih baik 

dan merespon perubahan pasar secara cepat (Stein dan Swet dalam Suharto, n.d.) 

 Kurangnya koordinasi dari pihak – pihak yang terlibat dalam supply chain 

akan menimbulkan distorsi informasi yang disebut dengan fenomena bullwhip 

effect (Ariani & Dwiyanto, 2013).  
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2.2.2.2 Hubungan Jangka Panjang (Long Term Relationship) 

 Hubungan jangka panjang merupakan persepsi mengenai ketergantungan 

antara pembeli terhadap pemasok dalam konteks produk atau hubungan yang 

diharapkan yang akan membawa manfaat bagi pembeli dalam jangka panjang 

(Ganesa dalam Fitrianto & Sudaryanto, 2016).  

 Menurut Rahadi (dalam Sugiharto et al., 2017), tingkat penerapan long 

term relationship pada perusahaan dapat diukur melalui : 

1. Memiliki hubungan jangka panjang yang baik antar pihak yang terkait dalam 

proses supply chain. 

2. Memiliki komitmen yang menjadi dasar hubungan dalam perusahaan. 

3. Memiliki sikap saling percaya dengan pihak yang terkait. 

4. Menjaga hubungan ketergantungan antar pihak yang terkait dalam perusahaan. 

 Menurut Rahmasari (dalam Fitrianto & Sudaryanto, 2016), hubungan 

antara supplier, customer, dan perusahaan harus dikelola dengan baik dan selalu 

ditingkatkan agar terjalin hubungan yang berjangka panjang dan membangun rasa 

tanggung jawab supplier terhadap kualitas produk agar distribusi produk dari hulu 

ke hilir tepat waktu sampai ke konsumen akhir. Oleh karena itu, hubungan yang 

baik dalam jangka panjang ini harus ditingkatkan agar mencapai kinerja 

perusahaan yang efisien. 

 Menurut Suharto, n.d., dengan bermitra dengan supplier, maka 

memungkinkan perusahaan dapat bekerja efektif dengan beberapa supplier yang 

mau berbagi tanggung jawab menciptakan dan mensukseskan suatu produk. 

Dengan menjalin hubungan yang baik dengan pelanggan, memungkinkan 
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perusahaan melakukan diferensiasi prosuknya terhadap kompetitor, meningkatkan 

loyalitas pelanggan, dan menciptakan value kepada pelanggan (Suharto, n.d.). 

 

2.2.2.3 Kerjasama (Cooperation) 

 Menurut Bujang (dalam Sugiharto et al., 2017), mengatakan bahwa 

kerjasama merupakan suatu keadaan dimana beberapa pihak berkerja bersama – 

sama untuk meraih tujuan yang dapat menciptakan keuntungan untuk semua pihak 

yang berkerjasama. 

 Kerjasama merupakan salah satu alternatif yang paling baik dalam 

melakukan supply chain management yang optimal (menurut Indrajit dan 

Djokropranoto dalam Fitrianto & Sudaryanto, 2016). Dalam hal ini, sistem 

informasi yang lancar dan akurat dipoerlukan untuk mencapai kerjasama yang 

terjalin dengan baik didalam organisasi atau perusahaan yang masuk dalam 

jaringan supply chain management. 

 Menurut Cempakasari dan Yoestini (dalam Fitrianto & Sudaryanto, 2016), 

adanya kerjasama dengan pemasok yang baik dan dapat diandalkan akan 

menciptakan rasa saling mengerti dan memahami yang baik mengenai kebutuhan 

dan keperluan masing – masing pihak. 

 Menurut Rahadi (dalam Sugiharto et al., 2017), tingkat penerapan 

kerjasama didalam perusahaan dapat diukur melalui: 

1. Untuk mencapai keberhasilan dengan cara menjalin kerjasama yang baik antar 

pihak yang terkait. 

2. Melakukan diskusi tentang perencanaan produksi dengan pihak yang terkait. 



17 

 

3. Kerjasama yang akan dijalin ditetapkan berdasarkan kondisi yang oyektif. 

4. Meningkatkan hubungan berkelanjutan. 

2.2.2.4 Proses Integrasi (Integration Process) 

 Integrasi dalam supply chain management dapat menciptakan 

peningkatkan profit perusahaan serta memberikan kepuasan bagi semua pihak jika 

kejasama secara keseluruhan yang terjalin antara perusahaan dengan pemasok dan 

pembeli dikelola dengan baik serta dapat menciptakan kinerja operasional 

perusahaan yang efisien (Cousineau et al. dalam Fitrianto & Sudaryanto, 2016). 

 Menurut Surendro (dalam Ariani & Dwiyanto, 2013), integrasi merupakan 

gabungan dari aktivitas – aktivitas yang membentuk satu kesatuan, integrasi dapat 

meningkatkan hubungan pada setiap rantai nilai, memfasilitasi dalam pengambilan 

keputusan, penciptaan nilai dan proses untuk mengoperasikan aliran informasi, 

pengetahuan, peralatan, dan aset fisik. 

 Menurut Rahadi (dalam Sugiharto et al., 2017), tingkat penerapan proses 

integrasi pada perusahaan dapat diukur melalui: 

1. Aktivitas logistik diutamakan. 

2. Aktivitas logistik memiliki integritas yang baik. 

3. Aktivitas produksi terkoordinasi. 

4. Arus material efektif. 
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2.2.3 Kinerja perusahaan 

 Kinerja adalah kemampuan kerja yang ditunjukkan dengan hasil kerja. 

Goyal (dalam Rahmasari & Ekonomi, 2008), mengemukakan pengertian kinerja 

sebagi berikut: Performance is: (1) the process or manner of performing, (2) a 

notable action or archivement, (3) the performing of a playor other entertainment. 

 Kinerja adalah gambaran mengenai pencapaian pelaksanaan tugas suatu 

organisasi, dalam upaya mencapai sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi 

tersebut (Bastian dalam Suharto, n.d.). Kinerja perusahaan merupakan sesuatu 

yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu dengan standar 

yang telah ditetapkan. Kinerja perusahaan dapat diukur dan manggambarkan 

kondisi empiris suatu perusahaan dari berbagai ukuran yang telah disepakati 

(Suharto, n.d.). 

 Menurut (Li et al., 2006), kinerja organisasi mengacu pada seberapa baik 

sebuah organisasi mencapai tujuan dengan berorientasi pada pasar dan tujuan 

keuangannya. Tujuan jangka pendek dari supply chain management salah satunya 

adalah meningkatkan produktivitas dan mengurangi perputaran persediaan serta 

waktu siklus produk, sedangkan untuk tujuan jangka panjangnya dalah untuk 

meningkatkan pangsa pasar dan keuntungan bagi semua anggota yang terlibat 

dalam rantai pasokan. 

 Penilaian kinerja perlu dilakukan oleh setiap perusahaan untuk mengukur 

sebuah perusahaan, karen kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh kinerja 

yang baik. Selain itu, penilaian kinerja juga digunakan untuk meminimalisir 

adanya perilaku yang tidak sesuai atau yang tidak diinginkan dalam mencapai 
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targaet perusahaan. sistem penilaian kinerja yang efektif dapat diukur melalui 

indikator kinerja sebagai berikut: 

1. Memperhatikan setiap aktivitas dengan menggunakan alat ukur kinerja pada 

perspektif pelanggan. 

2. Menilai setiap aktivitas dengan menggunakan alat ukur kinerja yang 

mengesankan pelanggan, 

3. Memperhatikan semua aspek aktivitas kinerja secara komprehensif yang 

mempengaruhi pelanggan. 

4. Menyediakan informasi berupa umpan balik untuk membantu anggota 

organisasi dalam mengenali masalah dan peluang untuk melakukan perbaikan. 

 Menurut Suharto, n.d., kinerja perusahaan dapat diukur dalam tiga dimensi, 

yaitu kinerja keuangan (financial performance), kinerja operasional (operational 

performance), dan kinerja berbasis pasar (market-based performance).  

1. Kineja keuangan (financial performance). Penilaian  kinerja menggunakan 

pengukuran data akuntansi dan kekurangan pengukuran dari data akuntansi 

adalah fokusnya pada kinerja yang lalu (Kaplan & Norton dalam Suharto, n.d.). 

2. Kinerja operasional (operational performance). Kinerja operasional 

menjelaskan tentang kinerja operasi internal perusahaan dalam hal biaya dan 

pengurangan pemborosan, meningkatkan kualitas produk, pengembangan 

produk baru, memperbaiki kinerja pengiriman, dan meningkatkan 

produktivitas (Suharto, n.d.) 

3. Kinerja berbasis pasar (market-based performance). Menurut Carton (dalam 

Suharto, n.d.), ukuran kinerja berbasis pasar meliputi: tingkat pengembalian 
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pada pemegang saham, market value added, dan keuntungan tahunan. 

 Penilaian kinerja digunakan untuk mengukur berbagai aktivitas yang 

digunakan untuk menghasilkan informasi umpan balik dalam melakukan 

perbaikan sistem organisasi, yang meliputi perbaikan perencanaan, erbaikan 

proses, dan perbaikan evaluasi. Dalam penelitian ini, penilaian kinerja yang 

digunakan adalah penilaian kinerja operasional atau operational performance.  

2.2.4 Kinerja Operasional Perusahaan 

 Kinerja operasional merupakan salah satu indikator penting yang 

digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. Aspek – aspek didalam kinerja 

operasional perusahaan dapat digunakan untuk mengukur kinerja ketika informasi 

yang tersedia dikaitkan dengan peluang yang ada, meskipun belum terealisasi 

secara keuangan (Carton dalam Wirastuti, 2021).   

Dalam Rita, n.d. (2010), menurut Leong et al., pengukuran kinerja 

operasional dilakukan melalui beberapa dimensi, yaitu: biaya permintaan, 

kemampuan memenuhi perubahan selera pelangan, ketepatan waktu pengiriman, 

dan kemampuan pengiriman sebelum waktu yang ditentukan. Kinerja operasional 

juga dapat diukur melalui tingkat produktivitas, tingkat kesalahan produk, biaya 

jaminan atau garansi, biaya kualitas, dan ketepatan wantu produk sampai ke tangan 

konsumen (Terziovski dan Samson dalam Rita, n.d., 2010).  

Menurut Rahadi (dalam Sugiharto et al., 2017), kinerja operasional 

perusahaan adalah sesuatu yang dihasilkan perusahaan pada periode tertentu yang 

berdasarkan pada standar yang telah ditentukan dalam kegiatan operasional 

perusahaan. pengukuran kinerja operasional perusahaan dapat diukur dengan 
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perputaran persediaan, proses yang fleksibel, kualitas produk, on-time delivery, 

dan kepuasan pelanggan. Efisiensi dalam penggunaan sumber daya yang tersedia 

dengan proses yang flesksibel dapat menghasilkan output yang maksimal yang 

menciptakan pencapaian pengurangan pemborosan dan dapat mengendalikan 

perputaran persediaan untuk mengetahui volume permintaan pelanggan. Dengan 

begitu, perusahaan dapat menciptakan produk dengan kualitas yang baik dan 

ketepatan waktu pengantaran yang akan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pelanggan. 

 

2.3 Hubungan Antar Variabel 

2.3.1 Pengaruh Information Sharing terhadap Kinerja Operasional 

Perusahaan 

 Information sharing adalah intensitas dan kapasitas perusahaan dalam 

interaksinya untuk saling berbagi informasi kepada partner berkaitan dengan 

strategi – strategi bisnis bersama (Fitrianto & Sudaryanto, 2016). Information 

sharing dapat membantu perusahaan dalam menjalin komunikasi antar pihak yang 

terkait didalam rantai pasokan sehingga menciptakan rantai pasokan yang efektif 

dan efisien dan menciptakan koordinasi yang efektif.  

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ariani & Dwiyanto, 2013 yang 

berjudul “Analisis Pengaruh Supply Chain Management terhadap Kinerja 

Operasional (Studi pada Industri Kecil dan Menegah Makanan Olahan Khas 

Padang Sumatera Barat)”, dari uji statistik t pada variabel information sharing 

adalah < 0,005 yang mana menunjukkan hasil yang positif dan signifikan yang 
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berarti information sharing mempengaruhi secara positif terhadap kinerja 

operasional perusahaan. Oleh karena itu, dapat dibentuk hipotesis sebagi berikut: 

H1 : Information sharing berpengaruh positif terhadap kinerja operasional 

perusahaan 

2.3.2 Pengaruh Long Term Relationship terhadap Kinerja Operasional 

Perusahaan 

 Hubungan antar anggota yang terkait dalam supply chain harus dikelola 

dengan baik agar terciptanya sebuah kepercayaan dan komitmen antar pihak serta 

hubungan berkelanjutan. Kepercayaan dipandang sebagai hal yang mendasar dan 

utama dalam keberhasilan suatu hubungan (relationship). Sebuah kepercayaan 

yang dibangun dan terus berlanjut menciptakan sebuah hubungan, tanpa adanya 

kepercayaan suatu hubungan tidak akan bertahan dalam jangka waktu yang 

panjang (Bernard 2011 dalam Fitrianto & Sudaryanto, 2016). Unsur lain yang 

dibutuhkan dalam sebuah hubungan adalah komitmen, dimana komitmen membina 

hubungan dengan pihak lain yang menciptakan manfaat yang optimal yang dapat 

dirasakan oleh kedua belah pihak. 

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fitrianto & Sudaryanto, 2016, yang 

berjudul “Pengaruh Supply Chain Management terhadap Kinerja Operasi Outlet 

(Studi pada Counter Handphone yang Terdaftar di PT.Multikom Indonesia 

Cabang Semarang)” menunjukkan hasil pengujian hipotesis 2 diperileh nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti long term relationship  berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja operasional outlet. Oleh karena itu, dapat 

dibentuk hipetesis sebagai berikut: 
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H2 : Long term relationship berpengaruh positif terhadap kinerja operasional 

perusahaan 

2.3.3 Pengaruh Cooperation terhadap Kinerja Operasional Perusahaan 

 Ariefin (dalam Fitrianto & Sudaryanto, 2016) berpendapat bahwa sebuah 

kinerja yang baik tercipta dari sebuah kerjasama yang terjalin dengan baik, 

hubungan yang baik antara kedua pihak, kualitas hubungan dapat diukur dari 

tingkat kepercayaan dan kejujuran. Dengan adanya kerjasama yang baik antar 

kedua belah pihak dapat menhasilkan rasa saling memahami kebutuhan dan 

keperluan masing – masing pihak. 

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ariani & Dwiyanto, 2013 yang 

berjudul “Analisis Pengaruh Supply Chain Management terhadap Kinerja 

Operasional (Studi pada Indistri Kecil dan Menengah Makanan Olahan khas 

Padang Sumatera Barat)” yang mana dari uji statistik t pada variabel cooperation  

adalah < 0,005 yang mana menunjukkan hasil yang positif dan signifikan yang 

berarti cooperation mempengaruhi secara positif terhadap kinerja opernasional 

perusahaan. Oleh karena itu, dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut: 

H3 : Cooperation berpengaruh positif terhadap kinerja operasional perusahaan 

2.3.4 Pengaruh Integration Process terhadap Kinerja Operasional 

Perusahaan 

 Integrasi merupakan perpaduan dari segala aktivitas yang terjadi dalam 

sebuah kegiatan yang membentuk keseluruhan. Peningkatan yang terjadi dalam 

sebuah hubungan di setiap rantai nilai, memfasilitasi pengambilan keputusan, 

memungkinkan terjadinya penciptaan nlai dan proses transfer dari supllier sampai 
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ke pelanggan akhir.karena adanya integrasi yang baik. Pengeloalaam integrasi ini 

dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas perusahaan sehingga dapat 

meningkatkan profir dan produktivitas. 

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fitrianto & Sudaryanto, 2016 yang 

berjudul “Pengaruh Supply Chain Management terhadap Kinerja Operasional 

Outlet (Studi pada Counter Handphone yang Terdaftar di PT.Multikom Indonesia 

Cabang Semarang), diperoleh nilai signifikan sebesar 0,008 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa integration process berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja operasional outlet. Oleh karena itu, dapat dibentuk hipotesis 

sebagai berikut: 

H4 : Integration process berpengaruh positif terhadap kinerja operasional 

perusahaan. 
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2.4 Kerangka Pikiran 

 Berdasarkan hipotesis diatas, maka kerangka pikir yang didapatkan adalah 

sebagai berikut: 

 

  Information Sharing 

Long Term 

Relationship 

Cooperation 

Integration Process 

Kinerja  Operasional 

Perusahaan 

H1 H2 

H3 
H4 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini akan dilakukan di Toserba Mulia yang berlokasi di Jl. Ngapak 

– Kentheng No.9,5, Area Sawah, Sidoagung, Kec. Godean, Kabupaten Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarata, 55264. 

 

3.2 Profil Perusahaan 

 Toserba Mulia merupakan perusahaan dibawah bendera Mulia Group yang 

memberikan solusi bagi konsumen dalam memenuhi kebutuhan sehari – hari yang 

berupa makanan, minuman, alat elektronik, pakaian, dan lain – lain dengan harga 

yang hemat dan terjangkau.  

 

3.3 Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Penelitian ini 

menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 

terikat (variabel dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012). sedangkan variabel 

bebas (variabel independen) diartikan sebagai variabel yang mempengaruhi atau 
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yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 

2012). 

 Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah information 

sharing (pembagian informasi),  long term relationship (hubungan jangka 

panjang), cooperation (kerjasama), process integration (integrasi proses). 

Sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah kinerja operasional perusahaan. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 Operasionalisasi variabel digunakan untuk menentukan jenus dan indikator 

dari varibel – variabel yang terikat didalam penelitian ini. Operasionalisasi variable 

juga bertujuan untuk menentukan skala pengukuran dari masing – masing variabel, 

sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat bantu dapat dilakukan 

dengan tepat. Operasionalisai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.4.1 Information Sharing (X1) 

 Information sharing (pembagian informasi) adalah aliran komunikasi 

secara terus menerus antara mitra kerja baik formal maupun informal dan 

berkontribusi untuk suatu perencanaan serta pengawasan yang lebih baik dalam 

sebuah rangkaian (Miguel dan Brito dalam Ariani & Dwiyanto, 2013). Indikator 

yang digunakan sebagai pengukuran dalam penelitian menurut Rahadi (dalam 

Ariani & Dwiyanto, 2013), yaitu: 

1. Pembagian informasi dalam segi financial, production, dan design. 

2. Bertukar informasi secara berkesinambungan dengan pihak yang terkait. 

3. Informasi yang dibagikan dapat membantu semua pihak terkait. 
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4. Membagi informasi saat ada kegiatan yang penting yang berkaitan dengan 

kerjasama dengan pihak yang terkait. 

5. Berbagi informasi dengan pihak yang terkait strategi, kondisi pasar, dan 

pelanggan. 

3.4.2 Long Term Relationship (X2) 

 Long term relationship (hubungan jangka panjang) adalah kemampuan 

yang dimiliki perusahaan untuk menjalin hubungan jangka panjang dengan 

pemasok karena perusahaan menganggap hubungan yang terjalin mendatangkan 

keuntungan (Indriani dalam Ariani & Dwiyanto, 2013). Indikator yang digunakan 

sebagai pengukuran dalam penelitian menurut Rahadi (dalam Ariani & Dwiyanto, 

2013), yaitu: 

1. Proyek jangka panjang merupakan dasar hubungan dengan supplier. 

2. Komitmen merupakan dasar hubungan jangka panjang dalam perusahaan 

3. Memiliki hubungan jangka panjang yang baik antara pihak yang terkait dengan 

perusahaan. 

4. Memiliki rasa saling percaya terhadap pihak yang terkait dengan perusahaan. 

5. Menjaga hubungan saling ketergantungan dengan pihak – pihak yang terkait 

dengan perusahaan. 

3.4.3 Cooperation (X3) 

 Cooperation (kerjasama) adalah tindakan – tindakan yang dikoordinasikan 

secara sama atau komplementer yang dilakukan perusahaan dalam hubungan 

kolaboratif dan saling ketergantungan untuk mencapai hasil bersama yang 

diharapkan secara terus – menerus (menurut Aderson dan Narus dalam Ariani & 
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Dwiyanto, 2013). Indikator yang digunakan sebagi pengukuran menurut Rahadi 

(dalam Ariani & Dwiyanto, 2013), yaitu: 

1. Berdiskusi tentang perencanaan dan peramalan penjualan dengan pihak terkait. 

2. Kerjasama diterapkan berdasarkan kondisi yang obyektif. 

3. Meningkatkan hubungan yang berkelanjutan. 

4. Kunci keberhasilan adalah dengan menjalin kerjasama yang baik antara semua 

pihak yang terkait. 

5. Berbagi tanggung jawab bersama terhadap supplier untuk menciptakan dan 

mensukseskan suatu produk. 

3.4.4 Integration Process (X4) 

 Integration Process (integrasi proses) adalah mempertimbangkan segala 

aspek didalam organisasi yang akan bekerjasama untuk menciptakan arus yang 

berkelanjutan dan efisisensi bahan dan sumber daya (miguel dan brito dalam Ariani 

& Dwiyanto, 2013). Indikator yang digunakan sebagai pengukuran dalam 

penelitian menurut Rahadi (dalam Ariani & Dwiyanto, 2013), yaitu: 

1. Aktivitas logistik diutamakan. 

2. Aktivitas logistik memiliki integritas yang baik. 

3. Arus material efektif. 

4. Aktivitas produksi yang terkoordinasi 

5. Aktivitas komunikasi, kerjasama, hubungan jangka panjang dengan pihak yang 

terkait terkoordinasi dengan baik. 
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3.4.5 Kinerja Operasional Perusahaan (Y) 

 Kinerja operasional perusahaan adalah sesuatu yang dihasilkan perusahaan 

dalam periode tertentu yang merujuk pada standar yang telah ditentukan dalam 

kegiatan operasional perusahaan (menurut Rahadi dalam Sugiharto et al., 2017). 

Indikator yang digunakan sebagai pengukuran dalam penelitian menurut Rahadi 

(dalam Sugiharto et al., 2017), yaitu: 

1. Perputaran persediaan. 

2. Proses yang fleksibel. 

3. Kualitas 

4. On time delivery. 

5. Kepuasan pelanggan. 

 

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian  

 Dalam penelitian ini, unit analisis yang digunakan adalah dengan 

menyebarkan kuisioner yang mana hal tersebut dilakukan untuk mengumpulkan 

informasi untuk menentukan populasi dan sampel yang digunakan dalam 

penelitian. 

3.5.1 Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang meliputi objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007). Menurut 

Sudjana (2013), populasi merupakan total dari nilai kemungkinan, hasil yang 

terhitung maupun pengukuran yang berbentuk kualitatif maupun kuantitatif 
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mengenai karakteristik tertentu dari total anggota kumpulan yang lengkap dan jelas 

untuk mengetahui sifat – sifatnya. Populasi pada penelitian ini mencakup tenaga 

karyawan dari Toserba Mulia Godean dan sasaran dari penelitian ini sebanyak 50 

responden. 

3.5.2 Sampel dan Teknik Penarikan Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2007). Apabila populasi dalam pnelitian besar, yang tidak 

memungkinkan peneliti untuk mempelajari seluruh populasi yang ada karena 

keterbatasan waktu, tenaga, dan dana. Dengan begitu penggunaan sampel yang 

diambil dari populasi ini dapat menjadi solusi bagi peneliti dalam pengambilan 

data. Diharapkan dengan menggunakan teknik sampel pada penelitian ini, penulis 

mendapatkan informasi yang diperlukan. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagian dari jumlah populasi karyawan yang ada di Toserba Mulia 

Godean yaitu sebanyak 50 responden. Teknik sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah probability sampling dimana setiap anggota dari populasi 

dapat dijadikan sebagai anggota sampel (Riduwan, 2015). 

 

3.6 Jenis dan Metode Pengumpulan Data 

 Data merupakan sebuah fakta yang diberikan kepada penulis dari 

lingkungan studi nya. Informasi yang dikumpulkan dari data ini akan menjadi dasar 

penulis untuk menganalisis dalam memecahkan masalah dalam penelitian ini atau 

untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis. Oleh karena itu, data harus memiliki 

pengkuan atas kebenarannya oleh penulis. Jenis data dibedakan menjadi dua, yaitu: 
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3.6.1 Jenis Data 

1. Data Primer 

 Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari pihak pertama, 

seperti dari manajemen atau responden. Penelitian ioni menggunakan data primer 

yang diperoleh dari hasil jawaban responden atas pertanyaan – pertanyaan yang 

diajukan melalui kuesioner yang disebartkan kepada para karyawan di Toserba 

Mulia Godean. Hal ini dilakukan untuk mengetahui penilaian yang ada pada  

supply chain Toserba Mulia yang dilihat dari Information sharing (pembagian 

informasi), Long term relationship (hubungan jangka panjang), cooperation 

(kerjasama), dan process integration (integrasi proses). 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah dara dari pihak kedua, seperti hasil publikasi media 

atau penelitian data. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

didapatkan dari dokumen – dokumen, literatur, jurnal penelitian, dan laporan 

lainnya untuk menunjang data primer atau yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3.6.2 Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, wawancara, 

dan angket, ini merupakan pengumpulan data primer. Teknik obeservasi 

merupakan pengamatan data yang dilakukan secara langusng kepada subyek atau 

lingkungan. Wawancara dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara 

langsung secara pribadi atau bertatap muka maupun melalui telpon kepada subyek 

atau responden penelitian. Sedangkan pengumpulan data menggunakan angket 

atau kuisioner dilakukan dengan mengajukan daftar pertanyaan kepada responden.  
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 Selain menggunakan data primer, penelitian ini juga menggunakan data 

sekunder yang berupa jurnal penelitian terdahulu sebagai referensi dalam 

mengembangkan teori yang diteliti. Kemudian melalui web untuk mencari profil 

perusahaan yang akan diteliti. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan  metode kuisioner. Jawaban pada kuisioner sudah 

ditentukan skornya menggunakan skala likert yang diukur dengan skala 5 point. 

Tingkat penilaian skala 5 point tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Sangat Setuju (SS) memiliki bobot 5. 

2. Setuju (S) memiliki bobot 4. 

3. Ragu – Ragu (R) memiliki bobot 3. 

4. Tidak Setuju (TS) memiliki bobot 2. 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) memiliki bobot 1. 

 

3.7 Uji Instrumen Penelitian 

 Dalam melakukan uji kelayakan instrumen menggunakan beberapa 

instrumen untuk melihat validitas dan reliabilitas kuisioner yang telah dibuat. 

Maka untuk mengukur data yang telah didapatkan dari penelitian ini menggunakan 

uji validitas dan uji reliabilitas. 

3.7.1 Uji Validitas 

 Uji validitas adalah instrumen yang digunakan untuk menunjukkan sejauh 

mana suatu alat ukur dapat mengukur suatu konsep (Tjahjono, 2015). Hasil 

penelitian dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul 

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Indikator dihitung 
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dengan menggunakan bantuan software SPSS (Statistical Package for Social 

Sciences).  

 Valid atau tidaknya suatu instrumen dapat diukur dengan membandingkan 

indeks korelasi product moment person dengan level signifikasi 5%. Apabila hasil 

hasil korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%), maka dinyatakan valid. Sedangkan apabila 

hasil korelasi lebih besar dari 0,05 (5%), maka dinyatakan tidak valid (Sekaran, 

2006). Dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟𝑋𝑌 =
𝑛∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑛 𝑋2 − (∑𝑋)2}{𝑛∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan: 

𝑟𝑋𝑌 = Koefisien korelasi 

X = Skor yang ada pada butir item 

Y = Total skor 

n = Jumlah subjek 

∑𝑋 = Jumlah skor X 

∑𝑌 = Jumlah skor Y 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

 Data yang dapat dipercaya merupakan data yang reliabel. Uji reliabilitas 

digunakan untuk mengukur konsistensi atau stabilitas jawaban yang diberikan 

seorang responden dari waktu ke waktu. Apabila jawaban yang diberikan oleh 

responden konsisten dan stabil dalam menjawab pertanyaan pada kuisioner, maka 

data tersebut dapat dikatakan reliabel, sedangkan apabila jawaban dari responden 

tidak stabil, maka dapat dikatakan bahwa data tersebut tidak reliabel (Ghozali, 

2011).  
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 Uji reliabilitas menggunakan nilai Cronbach Alpha, jika semakin tinggi 

mendekati angka 1, maka semakin tinggi nilai konsistensi internal raliabilitasnya. 

Sedangkan apabila nilai Cronbach Alpha diatas ≥ 0,6, maka reliabilitas diterima 

(Sekaran, 2006). Dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [

1 −  ∑𝑠𝑏2

𝑠𝑡2
] 

Keterangan: 

𝑟11 = Reliabilitas instrumen 

k = Jumlah item pertanyaan yang diuji 

𝑠𝑡2 = Deviasi standar total 

∑𝑠𝑏2 = Jumlah deviasi standar butir 

 

3.8  Metode Analisis Data 

3.8.1 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regrasi, 

variable dependen dan variabel independen mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik memiliki distribusi data normal atau mendekati 

normal (Ghozali, 2011).  

2. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (variabel independent). Model 

regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi korelasi diantara variabel independent. 

Uji multikolinearitas yang digunakan apabila nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai 
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toleransi lebih dari 0,10, maka model dapat dikatakan tidak terjadi 

multikolinearitas (Ghozali, 2011). 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan mengetahui ada atau tidaknya 

sebuah ketidaksamaan variasi dari residual satu pengamatan dengan pengamatan 

lain pada model regrasi. Cara pengujian ada atau tidaknya heteroskedastisitas 

diantaranya menggunakan uji Gletser (Ghozali, 2011). 

3.8.2 Uji Regresi Linear Berganda 

 Uji regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh indikator 

utama dari manajemen rantai pasokan  (information sharing, long term 

relationshiop, cooperation, process integration) dengan kinerja perusahaan 

sebagai variabel dependen. Kriteria pengujian adalah hipotesis diterima apabila 

signifikasi < 0,05. Persamaan regresi dapat dituliskan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

Keterangan : 

Y = Kinerja Perusahaan 

a = Konstanta 

X1 = informarion sharing 

X2 = long term relationship 

X3 = cooperation 

X4 = process integration 

e  = Standar error 
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3.8.3 Uji Hipotesis 

1. Uji t (Parsial) 

Menurut Ghozali (2011) uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 

pengaruh antar variabel independent secara individual dalam menerangkan variasi 

dari variabel dependen. Pengujian ini dilakukan menggunakan tingkat signifikansi 

0,05. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

independent tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

independent memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji f) 

 Menurut Ghozali (2011), uji f menunjukkan apakah semua variabel 

independent (variabel bebas) yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh 

secara bersamaan terhadap variabel dependen (variabel terikat). Pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi a = 5% atau 0,05. Kriteria 

pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai F lebih besar dari 4, maka Ho ditolak. Dengan kata lain, kita 

menerima hipoteis alternatif yang menyatakan semua variabel independent 

secara serentak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

b. Membandingkan nilai F dengan F menurut tabel. Apabila Fhitung > Ftabel, maka 

Ho ditolak dan menerima Ha. 
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3. Koefisien Determinasi (R2) 

 Menurut Ghozali (2016), koefisien determinasi (R2) digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independent dalam menjelaskan 

secara komprehensif terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R2) 

memiliki range 0 hingga 1. Artinya, semakin besar koefisien determinasi, maka 

semakin besar kemampuan variabel independent dalam menjelaskan variabel 

dependen. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Uji Data Penelitian 

 Berikut adalah uraian hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis 

mengenai pengaruh supply chain management terhadap kinerja operasional 

perusahaan pada Toserba Mulia Godean. Hasil dari penelitian ini menggunakan 

data yang diperoleh dari jawaban kuesioner yang telah diisi oleh para responden. 

Data yang diperoleh dari kuesioner tersebut yang akan menjadi informasi untuk 

menjawab permasalahan yang telah dibahas pada bab sebelumnya dan akan 

membantu dalam menemukan solusinya. 

4.1.1  Hasil Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu instrumen dikatakan valid jika mempunyai validitas tinggi, yaitu 

correlation rhitung > rtabel. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki 

validitas rendah dengan nilai correlation r hitung (Ghozali, 2011). 

 Pengujian validitas dilakukan dengan analisis item dengan melakukan 

korelasi terhadap masing – masing skor pada setiap item dengan skor variabel. 

Kuesioner dapat dikatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel, dimana rtabel = 0,2787 

(df = N – 2 , 50 – 2 = 48) dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Berikut 

adalah hasil dari uji validitas: 
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Tabel 4. 1  

Hasil Uji Validitas 

Variabel Instrumen rhitung rtabel Kesimpulan 

Information 

Sharing 

IS 1 0,500 0,2787 Valid 

IS 2 0,577 0,2787 Valid 

IS 3 0,588 0,2787 Valid 

IS 4 0,793 0,2787 Valid 

IS 5 0,844 0,2787 Valid 

Long Term 

Relationship 

LTR 1 0,833 0,2787 Valid 

LTR 2 0,734 0,2787 Valid 

LTR 3 0,612 0,2787 Valid 

LTR 4 0,539 0,2787 Valid 

LTR 5 0,753 0,2787 Valid 

Cooperation 

CO 1 0,559 0,2787 Valid 

CO 2 0,471 0,2787 Valid 

CO 3 0,760 0,2787 Valid 

CO 4 0,662 0,2787 Valid 

CO 5 0,660 0,2787 Valid 

Integration 

Process 

IP 1 0,539 0,2787 Valid 

IP 2 0,419 0,2787 Valid 

IP 3 0,697 0,2787 Valid 

IP 4 0,672 0,2787 Valid 

IP 5 0,704 0,2787 Valid 

Kinerja 

Operasional 

Perusahaan 

KO 1 0,396 0,2787 Valid 

KO 2 0,448 0,2787 Valid 

KO 3 0,515 0,2787 Valid 

KO 4 0,457 0,2787 Valid 

KO 5 0,612 0,2787 Valid 

KO 6 0,494 0,2787 Valid 

KO 7 0,477 0,2787 Valid 

KO 8 0,386 0,2787 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2021 
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 Berdasarkan Tabel 4.1, setiap item pertanyaan diuji menggunakan korelasi 

Pearson Product Moment yang menyatakan bahwa semua item pertanyaan dalam 

kuesioner terbukti valid karena memiliki nilai rhitung > rtabel. 

4.1.2 Hasil Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi dan keandalan 

instumen yang digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, pengujian 

reliabilitas dilakukan dengann menhitung besar Alfa Cronbach. Instrumen 

penelitian dikatakan reliabel apabila nilai Alfa Cronbach > 0,6. Sebaliknya, 

apabila nilai Alfa Cronbach < 0,6 maka instrumen penelitian dikatakan tidak 

reliabel. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4. 2  

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alfa Cronbach’s Nilai Kritis Keterangan 

Information Sharing 0,691 0,6 Reliabel 

Long Term Relationship 0,720 0,6 Reliabel 

Cooperation 0,619 0,6 Reliabel 

Integration Process 0,671 0,6 Reliabel 

Kinerja Operasional 

Perusahaan 
0,634 0,6 Reliabel 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2021 

 Berdasarkan Tabel 4.2, semua variabel penelitian menunjukkan nilai Alpha 

Cronbach > 0,6, sehingga semua variabel dinyatakan reliabel. Oleh karena itu, 

instrumen dalam penelitian ini layak digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 



42 

 

4.2 Analisis Deskriptif 

 Dalam analisis deskriptif akan membahas mengenai karakteristik 

responden penelitian dan deskripsi variabel penelitian. 

4.2.1 Analisis Deskriptif Responden Penelitian 

 Analisis deskriptif responden penelitian ini membahas mengenai 

karakteristik responden. Berdasarkan kuesioner yang dikumpulkan sebanyak 50 

responden, diperoleh karakteristik responden dengan 4 kategori, antara lain jenis 

kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan masa kerja. 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Berdasarkan data yang diperoleh, karakteristik responden penelitian 

berdasarkan jenis kelamin pada tabel berikut: 

Tabel 4. 3 

Karakteristik Responden Berdasarkan jenis Kelamin 

No Responden 
Jumlah Responden 

Frekuensi Persentase 

1. Laki – laki 7 14 

2. Perempuan 43 86 

Jumlah 50 100 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2021 

Tabel 4.3 menunjukkan jumlah dan persentase responden berdasarkan jenis 

kelamin, dimana jumlah responden mayoritas adalah perempuan dengan jumlah 43 

orang atau sebesar 86%, sedangkan untuk jumlah responden laki – laki berjumlah 

7 orang atau sebesar 14%. Berdasarkan jenis kelamin, hasil menyatakan bahwa 

Toserba Mulia memandang bahwa pekerjaan tersebut lebih cocok dilakukan oleh 

perempuan. 
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

 Berdasarkan data yang diperoleh, karakteristik responden penelitian 

berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia 
Jumlah Responden 

Frekuensi Persentase 

1. ≤ 25 Tahun 36 72 

2. 26 – 30 Tahun 5 10 

3. 31 – 35 Tahun 6 12 

4. 36 – 40 Tahun 2 4 

5. 41 – 45 Tahun 1 2 

6. 46 – 50 Tahun 0 0 

7. ≥ 51 Tahun 0 0 

Jumlah 50 100 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2021 

Berdasarkan tabel 4.4, diketahui bahwa mayoritas usia responden adalah ≤ 

25 tahun dengan jumlah 36 orang atau sebesar 72%. Kemudian untuk usia 26 – 30 

tahun berjumlah 5 orang atau sebesar 10%, usia 31 – 35 tahun berjumlah 6 orang 

atau sebesar 12%, usia 36 – 40 tahun berjumlah 2 orang atrau sebesar 4%, dan 

untuk usia 41 – 45 tahun hanya berjumlah 1 orang atau sebesar 2%. Dari data 

tersebut, diketahui bahwa karyawan dengan usia ≤ 25 tahun dapat menciptakan 

kinerja operasional perusahaan dengan maksimal. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 Berdasarkan data yang diperoleh, karakteristik reponden penelitian 

berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No. Tingkat Pendidikan 
Jumlah Responden 

Frekuensi Persentase 

1. SD 0 0 

2. SMP 1 2 

3. SMA/SLTA 45 90 

4. Diploma 4 8 

5. S1 0 0 

6. S2 0 0 

7. S3 0 0 

Jumlah 50 100 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2021 

Berdasarkan tabel 4.5, diketahui bahwa mayoritas tingkat pendidikan 

responden adalah SMA/SLTA dengan jumlah 45 orang atau sebesar 90%. 

Kemudian untuk tingkat pendidikan SMP sebanyak 1 orang  atau 2% dan tingkast 

pendidikan Diploma sebanyak  4 orang atau 8%.  

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

 Berdasarkan data yang diperoleh, karakteristik responden penelitian 

berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 6 

Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

No. Masa Kerja 
Jumlah Responden 

Frekuensi Persentase 

1. ≤ 2 Tahun 41 82 

2. 3 – 5 Tahun 5 10 

3. 6 – 8 Tahun 2 4 

4. 9 – 11 Tahun 0 0 

5. 12 – 14 Tahun 0 0 

6. ≥ 15 Tahun 2 4 

Jumlah 50 100 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2021 
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 Berdasarkan Tabel 4.6, diketahui bahwa mayoritas masa kerja responden 

di Toserba Mulia adalah ≤ 2 tahun sebanyak 41 orang atau sebesar 82%. Kemudian 

untuk responden dengan masa kerja 3 – 5 tahun sebanyak 5 orang atau sebesar 

10%, masa kerja 6 – 8 tahun sebanyak 2 orang atau sebesar 4%, dan responden 

dengan masa kerja ≥ 15 tahun sebanyak 2 orang atau sebesar 4%. 

4.2.2 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

 Analisis deskriptif variabel penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

jawaban responden mengenai variabel penelitian yang terdapat pada kuesioner. 

Penilaian variabel dalam penelitian ini diukur menggunakan skala likert yang 

berdasarkan nilai minimum dan nilai maksimum.  

• Skor Minimum : 1 

• Skor Maksimum : 5 

• Interval  = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
=

5−1

5
= 0,80\ 

Tabel 4. 7 

Kategori Kelas Interval 

Interval Kategori 

1,00 s/d 1,80 Sangat Rendah 

1,81 s/d 2,61 Rendah 

2,62 s/d 3,42 Sedang 

3,43 s/d 4,23 Tinggi 

4,24 s/d 5,00 Sangat Tinggi 
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1. Information Sharing (X1) 

 Hasil penilaian dari responden pada variabel information sharing yang ada 

di Toserba Mulia Godean disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 8 

Distribusi Jawaban Responden tentang Infromation Sharing 

No. Pertanyaan Mean Kategori 

1. 

Penyampaian informasi mengenai permintaan barang 

dapat dilakukan dengan mudah, untuk memenuhi 

persediaan. 

4,22 Tinggi 

2. 

Perusahaan dapat bertukar informasi kepada karyawan 

gudang secara berkesinambungan baik formal maupun 

non – formal. 

4,08 Tinggi 

3. 

Informasi mengenai aspek finansial, produk, distribusi, 

dan kinerja dapat membantu semua pihak yang terkait, 

baik perusahaan mapun mitra perusahaan. 

4,12 Tinggi 

4. 
Perusahaan membagi informasi dengan mitra 

perusahaan dalam membuat perencanaan bisnis. 
3,50 Tinggi 

5. 

Perusahaan berbagi informasi dengan semua pihak 

yang terkait untuk mendiskusikan perubahan pasar agar 

dapat memenuhi permintaan pasar. 

3,92 Tinggi 

Mean (Rata – Rata) 3,97 Tinggi 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2021 

 Berdasarkan pada Tabel 4.8, dapat disimpulkan bahwa penilaian responden 

pada variabel information sharing (X1) menunjukkan rata – rata sebesar 3,97 yang 

berada pada interval (3,43 s/d 4,23) dan termasuk dalam interval kategori tinggi. 

Penilaian tertinggi pada variabel ini terdapat pada instrumen pertama dengan skor 

rata – rata sebesar 4,22. Artinya, penyampaian informasi mengenai permintaan 

barang didalam perusahaan sangat baik dalam pemenuhan persediaan.  

 

 



47 

 

2. Long Term relationship (X2) 

 Hasil penilaian dari responden pada variabel long term relationship yang 

ada di Toserba Mulia Godean disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 9 

Distribusi Jawaban Responden tentang Long Term Relationship 

No. Pertanyaan Mean Kategori 

1. 
Kerjasama jangka panjang menjadi dasar hubungan 

antara Perusahaan dengan pemasok. 
4.02 Tinggi 

2. 

Perusahaan mengevaluasi pentingnya hubungan 

dengan mitra dan pemasok untuk menjaga hubungan 

jangka panjang. 

4.12 Tinggi 

3. 
Perusahaan mampu meningkatkan hubungan 

berkelanjutan antar mitra bisnis maupun pemasok. 
4.10 Tinggi 

4. 

Perusahaan memiliki komitmen yang baik dan rasa 

saling percaya dalam menjalin hubungan dengan mitra 

mapun pemasok. 

4,18 Tinggi 

5. 
Perusahaan menjaga hubungan saling ketergantungan 

dengan mitra usaha dan pemasok. 
3,66 Tinggi 

Mean (Rata – Rata) 4,02 Tinggi 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2021 

 Berdasarkan pada Tabel 4.9, dapat disimpulkan bahwa penilaian responden 

pada variabel long term relationship (X2) menunjukkan rata – rata sebesar 4,02 

yang berada pada interval (3,43 s/d 4,23) dan termasuk dalam interval dengan 

kategori tinggi. Penilaian tertinggi pada variabel ini terdapat pada instrumen 

keempat dengan skor rata – rata sebesar 4,18. Artinya, perusahaan memiliki 

komitmen yang baik dan rasa saling percaya dalam menjalin hubungan dengan 

mitra maupun pemasok.  
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3. Cooperation (X3) 

 Hasil penilaian dari responden pada variabel cooperation yang ada di 

Toserba Mulia Godean disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 10 

Distribusi Jawaban Responden tentang Cooperation 

No. Pertanyaan Mean Kategori 

1. 
Kerjasama Perusahaan dengan karyawan ditetapkan 

berdasarkan  kondisi yang objektif. 
4,00 Tinggi 

2. 

Perusahaan membantu (memberi masukan) kepada 

pemasok untuk meningkatkan kualitas produk untuk 

hubungan jangka panjang. 

4,20 Tinggi 

3. 
Perusahaan dan mitra usaha bekerjasama dalam 

melakukan perencanaan dan peramalan penjualan. 
3,74 Tinggi 

4. 

Kerjasama antar karyawan Perusahaan yang 

bekerjasama terjalin dengan baik dalam mencapai 

tujuan. 

4,24 
Sangat 

Tinggi 

5. 
Perusahaan dengan pemasok bekerjasama untuk 

menyelesaikan masalah terkait pemenuhan permintaan. 
3,82 Tinggi 

Mean (Rata -Rata) 4,00 Tinggi 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2021 

 Berdasarkan pada Tabel 4.10, dapat disimpulkan bahwa penilaian 

responden pada variabel cooperation (X3) dengan rata – rata sebesar 4,00 yang 

berasa pada interval (3,43 s/d 4,23) dan termasuk dalam interval dengan kategori 

tinggi. Penilaian tertinggi pada variabel ini terdapat pada instrumen keempat 

dengan skor rata – rata 4,24. Artinya, kerjasama antar karyawan perusahaan terjalin 

dengan baik dalam mencapai tujuan. 

4. Integration Process (X4) 

 Hasil penilaian dari responden pada variabel integration process yang ada 

di Toserba Mulia Godean disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 11 

Distribusi Jawaban Responden tentang Integration Process 

No. Pertanyaan Mean Kategori 

1. 
Aktivitas logistik Perusahaan terintegrasi secara baik 

dengan karyawan. 
4,04 Tinggi 

2. 
Aktivitas logistik perusahaan terkoordinasi dengan 

baik antara Perusahaan dengan  pemasok. 
4,1 Tinggi 

3. 
Proses distribusi, logistik gudang, dan proses 

transportasi dari Perusahaan terintegrasi dengan baik. 
4 Tinggi 

4. 
Perusahaan memiliki arus material bahan baku yang 

efektif. 
3,82 Tinggi 

5. 
Aktivitas logistik pada Perusahaan diutamakan untuk 

menjaga ketersediaan produk. 
4,28 

Sangat 

Tinggi 

Mean (Rata – Rata) 4,05 Tinggi 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2021 

 Berdasarkan pada Tabel 4.11, dapat disimpulkan bahwa pemilaian 

responden pada variabel integration process (X4) dengan rata – rata sebesar 4,05 

yang berada pada interval (3,43 s/d 4,23) termasuk dalam interval dengan kategori 

tinggi. Penilaian tertinggi pada variabel ini terdapat pada instrumen kelima dengan 

skor rata – rata 4,28. Artinya, proses integrasi pada aktivitas logistik perusahaan 

diutamakan dalam menjaga ketersediaan produk. 

5. Kinerja Operasional Perusahaan (Y) 

 Hasil penilaian  dari responden pada variabel kinerja operasional 

perusahaan yang ada di Toserba Mulia Godean disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 12 

Distribusi Jawaban Responden tentang Kinerja Operasional Perusahaan 

No. Pertanyaan Mean Kategori 

1. Permintaan konsumen terhadap barang tinggi. 4,10 Tinggi 

2. Tingkat kehabisan stok tinggi. 2,92 Sedang 

3. Kualitas barang dari distributor baik. 3,90 Tinggi 

4. Jumlah barang yang cacat rendah. 3,92 Tinggi 

5. Barang selalu terserdia di distributor. 3,40 Sedang 

6. Perputaran persediaan tinggi. 3,96 Tinggi 

7. 
Konsumen puas dengan produk dari distributor yang 

dijual. 
4,14 Tinggi 

8. Komplain konsumen rendah. 3,86 Tinggi 

Mean (Rata – Rata) 3,78 Tinggi 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2021 

 Berdasarkan pada Tabel 4.12, dapat disimpulkan bahwa penilaian 

responden pada variabel kinerja operasional perusahaan (Y) dengan rata – rata 

sebesar 3,78 yang berada pada interval (3,43 s/d 4,23) dan termasuk dalam interval 

dengan kategori tinggi. Penilaian tertinggi pada variabel ini terdapat pada 

instrumen ketujuh dengan skor rata – rata 4,14. Artinya, kinerja operasional 

perusahaan dalam mencapai kepuasan konsumen dengan produk yang dijual baik. 

 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel sisa atau residual mempunyai distribusi normal atau tidak. Pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan analisis uji statistik Kolmogorov-Smirnov. 

Diketahui bahwa uji t dan uji f mengasumsikan jika nilai residual mengikuti 
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distribusi yang sesuai. Apabila pendapat dilanggar, uji statistik menjadi tidak valid. 

Model regresi dikatakan baik apabila memiliki distribusi data yang normal atau 

mendekati normal. Hasil dari uji normalitas disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 13 

Hasil Uji Normalitas 

N 
Asymp. Sig . 

(2-tailed) 

Nilai 

Kritis 
Keterangan 

50 0,19 0,05 Normal 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2021 

Berdasarkan pada Tabel 4.13, diketahui bahwa hasil uji normalitas dengan 

One-Sample Kolmogorof-Smirnov Test didapat nilai signifikansi atau Asymp.Sign 

(2-tailed) sebesar 0,19. Dimana hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikasi 

lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data  normal 

sehingga model regresi layak digunakan. 

4.3.2 Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas ini dilakukan untuk menguji adanya korelasi yang 

terjadi antar variabel independent. Pengujian multikolinearitas dibuktikan dengan 

memperhatikan nilai Tolerance Value atau nilai VIF, sebuah data dikatakan tidak 

terjadi gejala multikolinearitas apabila nilai Tolerance Value > 0,10 atau < 1 dan 

nilai VIF < 10. Hasil uji multikolinearitas disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 14 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance Value VIF Keterangan 

Information 

Sharing 
0,380 2,628 Tidak Multikolinearitas 

Long Term 

Relationship 
0,448 2,230 Tidak Multikolinearitas 

Cooperation 0,514 1,944 Tidak Multikolinearitas 

Integration 

Process 
0,534 1,872 Tidak Multikolinearitas 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2021 

 Berdasarkan Tabel 4.14, dapat disimpulkan bahwa data yang diolah 

menunjukkan Tolerance Value > 0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF) < 10 

yang artinya model regresi tidak terjadi gejala multikolinearitas, sehingga layak 

digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

4.3.3 Uji Heterokedastisitas 

 Uji heterokedastisitas ini dilakukan untuk mengatahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan dari residual satu pengamatan dengan pengamatan 

yang lain tetap, maka disebut Homokedastisitas dan apabila berbeda disebut 

Heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang memilkiki 

pengamatan tetap atau Homokedastiisitas atau tidak terjadi Heterokedastisitas. 

Metode yang digunakan dalam menguji dengan uji Glejser. Hasil uji 

heterokedastisitas disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 15 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Sig. Kesimpulan 

Information Sharing (X!) 0,410 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

Long Term Relationship (X2) 0,506 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

Cooperation (X3) 0,898 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

Integration Process (X4) 0,340 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2021 

 Berdasarkan pada Tabel 4.15, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 

> 0,05, maka tidak terjadi heterokedatisitas pada regresi sehingga dapat dikatakan 

uji heterokedastisitas terpenuhi. 

 

4.4 Uji Regresi Linear Berganda 

 Penelitian ini menggunakan uji regresi linear berganda yang digunakan 

untuk mengetahui pengaruh dari information sharing (X1), long term relationship 

(X2), cooperation (X3), integration process (X4) terhadap kinerja operasional 

perusahaan. Hasil perhitungan regresi linear berganda yang dilakukan dengan 

program SPSS disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 16 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6.516 4.737  1.375 .176 

Information Sharing -.099 .233 -.080 -.425 .673 

Long Term Relationship -.045 .237 -.033 -.189 .851 

Cooperation .443 .192 .372 2.307 .026 

Integration Process .874 .317 .436 2.757 .008 

a. Dependent Variable: Kinerja Operasional Perusahaan 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2021 
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 Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4.16, persamaan dari regresi linear 

berganda adalah sebagai berikut: 

 

 Berdasarkan rumus persamaan regresi linear berganda diatas, maka dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Nilai Konstanta (a) 

Nilai konstanta yang didapatkan sebesar 6,516 atau bernilai positif. Artimya, 

nilai konstanta menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

independent yang terdiri dari infromation sharing, long term relationship, 

cooperation, dan integration process terhadap kinerja operasional perusahaan. 

Oleh karena itu, hal ini menunjukkan bahwa apabila nilai konstanta variabel 

independent meningkat, akan berpengaruh meningkatnya kinerja operasional 

perusahaan sebesar 6,516. 

2. Information Sharing (X1) 

Nilai information sharing sebesar -0,080 atau bernilai negatif. Artinya, nilai 

information sharing menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja operasional perusahaan. Oleh karena itu, setiap peningkatan 

yang terjadi pada variabel information sharing sebesar 1%, maka nilai variabel 

kinerja operasional perusahaan akan berkurang sebesar 0,099, begitupun 

sebaliknya. 

 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

Y = 6,516 + (-0,080)X1 + (-0,033)X2 + 0,372X3 + 0,436X4 + 

e 
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3. Long Term Relationship (X2) 

Nilai long term relationship sebesar -0,033 atau bernilai negatif. Artinya, nilai 

long term realtionship menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja operasional perusahaan. Oleh karena itu, setiap peningkatan 

yang terjadi pada variabel long term relationship sebesar 1%, maka nilai 

variabel kinerja operasional perusahaan akan berkurang sebesar 0,045, 

begitupun sebaliknya. 

4. Cooperation (X3) 

Nilai cooperation sebesar 0, 372 atau bernilai positif. Artinya, nilai 

cooperation menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

operasional perusahaan. Oleh karena itu, setiap peningkatan yang terjadi pada 

variabel cooperation sebesar 1%, maka nilai variabel kinerja operasional 

perusahaan akan bertambah sebesar 0,443, begitupun sebaliknya. 

5. Integration Process (X4) 

Nilai integration process sebesar 0,436 atau bernilai positif. Artinya, nilai 

integration process menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja operasional perusahaan. Oleh karena itu, setiap peningkatan yang 

terjadi pada variabel integration process 1%, maka nilai variabel kinerja 

operasional perusahaan akan bertambah sebesar 0,874, begitupun sebaliknya. 
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4.5 Uji Hipotesis 

4.5.1 Uji T (Parsial) 

 Uji T ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

independent (information sharing, long term relationship, cooperation, dan 

integration process) terhadap variabel dependent (kinerja operasional perusahaan). 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikasi 0,05. Apabila 

nilai signifikansi > 0,05, maka variabel independent tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen. Sedangkan apabila nilai signifikansi 

< 0,05, maka variabel independent memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. Hasil uji t disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 17 

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.516 4.737  1.375 .176 

Information Sharing -.099 .233 -.080 -.425 .673 

Long Term Relationship -.045 .237 -.033 -.189 .851 

Cooperation .443 .192 .372 2.307 .026 

Integration Process .874 .317 .436 2.757 .008 

a. Dependent Variable: Kinerja Operasional Perusahaan 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2021 

 Berdasarkan pada Tabel 4.17, hasil uji t dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Pengaruh information sharing terhadap kinerja operasional perusahaan 

Hasil perhitungan dari uji regresi linear berganda diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,673, maka information sharing tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja operasional perusahaan karena 0,673 > 0,05. 
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2. Pengaruh long term relationship terhadap kinerja operasional perusahaan 

Hasil perhitungan dari uji regresi linear berganda diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,851, maka long term relationship tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja operasional perusahaan karena 0,851 > 0,05. 

3. Pengaruh cooperation terhadap kinerja operasional perusahaan 

Hasil perhitungan dari uji regresi linear berganda diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,026, maka cooperation berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja operasional perusahaan karena 0,026 < 0,05. 

4. Pengaruh integration process terhadap kinerja operasional perusahaan 

Hasil perhitungan dari uji regresi linear berganda diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,008, maka integration process berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja operasional perusahaan karena 0,008 < 0.05. 

4.5.2 Uji F (Simultan) 

 Uji f dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh dari semua variabel 

independent (information sharing, long term relationship, cooperation, dan 

integration process) secara bersamaan terhadap variabel dependen (kinerja 

operasional perusahaan). pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi 0,05 

dengan kriteria apabila Fhitung > 0,05, maka Ho ditrerima dan Ha ditolak. Sedankan 

apabila Fhitung < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil uji F disajikan pada 

tabel berikut: 
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Tabel 4. 18 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 123.796 4 30.949 7.479 .000b 

Residual 186.204 45 4.138   

Total 310.000 49    

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2021 

 Berdasarkan perhitungan dari Tabel 4.18, diketahui bahwa hasil 

perhitungan dari uji F diperoleh Fhitung sebesar 7,479 dengan nilai sig. F sebesar 

0,000, maka dapat disimpulkan bahwa variabel information sharing, long term 

relationship, cooperation, dan integration process secara simultan berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan (Toserba Mulia). 

4.5.3 Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan information sharing, long term relationship, cooperation, dan 

integration process terhadap kinerja operasional perusahaan secara komprehensif. 

Semakin besar koefisien determinasi, maka semakin besar pula kemampuan 

variabel independent menjelaskna variabel dependen. Hasil dari koefisien 

determinasi disajikan pada tabel berikut:  

Tabel 4. 19 

Hasil Koefisien Determinan (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .632a .399 .346 2.034 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2021 
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 Berdasarkan hasil perhitungaan pada Tabel 4.19, diperoleh nilai dari 

Adjusted R Square sebesar 0,346. Maka dapat disimpulkan bahwa information 

sharing, long term relationship, cooperation, dan integration process 

mempengaruhi variabel kinerja operasional perusahaan sebesar 34,6%, sedangkan 

sisanya 65,4% dipengaruhi oleh faktor – faktor dari variabel lain yang tidak 

dimasukkan didalam variabel penilitian ini. 

 

4.6 Pembahasan 

 Diperoleh nilai keseluruhan dari variabel independent information sharing 

dan long term relationship tidak berpengaruh positif terhadap kinerja operasional 

perusahaan pada Toserba Mulia, sedangkan  untuk variabel cooperation dan 

integration  process memiliki pengaruh positif terhadap kinerja operasional 

perusahaan pada Toserba Mulia. Penjelasan untuk menjawan hipotesis adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Information Sharing terhadap Kinerja Operasional Perusahaan 

Berdasarkan hasil dari uji t yang disajikan pada Tabel 4.17 terkait pengaruh 

information sharing terhadap kinerja operasional pada Toserba Mulia yang 

menunjukkan bahwa information sharing diperoleh nilai sebesar 0,673 yang 

berarti variabel ini tidak memiliki signifikansi karena 0,673 > 0,05, sehingga 

H1 tidak diterima. Penyebabnya karena terlalu tingginya information sharing 

yang belebihan kepada mitra justru akan menyebabkan kinerja operasional 

menurun. Hal ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian dari Ariani & 
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Dwiyanto (2013) bahwa secara parsial information sharing memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja operasional perusahaan. 

2. Pengaruh Long Term Relationship terhadap Kinerja Operasional 

Perusahaan 

Berdasarkan hasil dari uji t yang disajikan pada Tabel 4.17 terkait pengaruh 

long term relationship terhadap kinerja operasional perusahaan pada Toserba 

Mulia yang menunjukkan bahwa long term relationship diperoleh nilai sebesar 

0,851 yang berarti variabel ini tidak memiliki signifikansi karena 0,0851 > 

0,05, sehingga H2 tidak diterima. Penyebabnya karena terlalu tingginya long 

term relationship yang terjadi antara perusahaan dengan mitra akan 

menyebabkan ketergantungan yang terlalu tinggi terhadap mitra maupun 

pemasok yang justru akan menyebabkan kinerja operasional menurun. Hal ini 

berbanding terbalik dengan hasil penelitian dari Ariani & Dwiyanto (2013) 

bahwa secara parsial long term relationship tidak memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja operasional perusahaan. 

3. Pengaruh Cooperation terhadap Kinerja Operasional Perusahaan 

Berdasarkan hasil dari uji t yangdisajikan pada Tabel 4.17 terkait pengaruh 

cooperation terhadap kinerja operasional perusahaan pada Toserba Mulia yang 

menunjukkan bahwa cooperation diperoleh nilai sebesar 0,026 yang berarti 

variabel ini memiliki nilai yang signifikansi karena 0,026 < 0,05, sehingga H3 

diterima. Penyebabnya karena cooperation atau kerjasama yang terjalin 

dengan baik antar karyawan maupun perusahaan dengan mitra dapat 

meningkatkan kinerja operasional perusahaan. Hal ini memperkuat hasil 
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penelitian yang dilakukan oleh Ariani & Dwiyanto (2013) bahwa secara parsial 

cooperation memiliki pengaruh positif terhadap kinerj aoperasional 

perusahaan. 

4. Pengaruh Integration Process terhadap Kinerja Operasional perusahaan 

Berdasarkan hasil dari uji t yang disajikan pada Tabel 4.17 terkait pengaruh 

integration process terhadap kinerja operasional perusahaan pada Toserba 

Mulia yang menunjukkan bahwa integration process diperoleh nilai sebesar 

0,008 yang berarti variabel ini memiliki signifikansi karena 0,008 < 0,05, 

sehingga H4 dterima. Penyebabnya karena integration process yang dilalukan 

secara baik dalam logistik yang terintegrasi dan terkoordinasi dengan baik 

dalam menjaga ketersediaan produk dapat meningkatkan kinerja operasional 

perusahaan. Hal ini memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh Ariani & 

Dwiyanto (2013) bahwa secara parsial integration process memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja operasional perusahaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan dari berbagai macam analisis dan pengolahan data yang telah 

disampaikan diatas yang membahas bagaimana pengaruh information sharing, 

long term relationship, cooperation, dan integration process terhadap kinerja 

operasional didapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Supply chain management yang berupa information sharing berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan. 

2. Supply chain management yang berupa long term relationship berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan. 

3. Supply chain management yang berupa cooperation memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan. 

4. Supply chain management yang berupa integration process memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan diatas, karena 

cooperation dan integration process berpengaruh positif terhadap kinerja 

operasional perusahaan. Maka terdapat saran yang mungkin akan bermanfaat bagi 

Toserba Mulia, antara lain: 
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1. Disarankan kepada Toserba Mulia untuk menjaga information sharing yang 

terjadi antara perusahaan dengan mitra perusahaan dan menyaring informasi 

yang harus dibagikan oleh perusahaan dalam perencanaan bisnis. Hal ini 

dilakukan untuk menjaga kerjasama dengan karyawan mapun mitra perusahaan 

agar kolabolarasi supply chain management dapat terjalin dengan baik. 

2. Disarankan kepada Toserba Mulia untuk menjaga dan meningkatkan long term 

relationship yang terjadi dengan mitra perusahaan. hal ini dilakukan untuk 

menjaga komitmen dan rasa saling percaya yang terjalin antara perusahaan 

dengan mitra perusahaan untuk menjaga hubungan jangka panjang antar 

keduanya. 

3. Disarankan kepada Toserba Mulia untuk menjaga kerjasama yang terjalin antar 

karyawan maupun dengan mitra dalam melakukan perencanaan dan peramalan 

penjualan. Hal ini dilakukan untuk menjaga agar kerjasama yang terjalin antara 

perusahaan dengan karyawan maupun perusahaan dengan mitra terjaga dan 

bersama – sama mencapai tujuan. 

4. Disarankan kepada Toserba Mulia untuk menjaga dan menigkatkan proses 

integrasi antara perusahaan dengan distributor maupun mitra dalam 

pemenuhan dan menjaga ketersediaan produk. Hal ini dilakukan agar 

terciptanya arus logistik yang terintegrasi secara efektif dan efisien. 
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Kuisioner Penelitian 

Kepada Yth. Responden Penelitian 

Karyawan Toserba Mulia 

 

Dengan Hormat, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Universitas Islam 

Indonesia  

  Nama  : Desy Anggitasari 

  NIM  : 17311136 

  Fakultas : Bisnis dan Ekonomika 

  Jurusan : Manajemen 

Dalam rangka mencari data guna menyusun skripsi dengan judul “Pengaruh 

Supply Chain Management terhadap Kinerja Operasional Perusahaan”, 

maka saya mohon bantuan serta kesediaan Bapak/Ibu, Saudara/I untuk mengisi 

kuisioner ini. Kuisioner ini bertujuan untuk kepentingan penelitian dan tidak 

disajikan ke pihak luar, serta kerahasiaan dalam mengisi kuisioner ini terjamin 

sepenuhnya. Oleh karena itu, saya berharap jawaban Bapak/Ibu, Saudara/I untuk 

memberikan jawaban yang jujur dan terbuka akan sangat membantu dalam 

penelitian ini. Atas partisipasi dan kesediaan Bapak/Ibu, Saudara/I dalam mengisi 

kuisioner ini, saya ucapkan terimakasih. 

 

Hormat saya, 

 

Desy Anggitasari 
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A. Identitas Responden 

Responden diminta untuk memberi jawaban dari pertanyaan di bawah 

ini dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai kenyataan yang 

dialami. 

1. Nama Rersponden (boleh inisial) : 

2. Jenis Kelamin: 

 Laki – laki   Perempuan 

3. Usia: 

 ≤ 25 Tahun  41 – 45 Tahun 

 26 – 30 Tahun  46 – 50 Tahun 

 31 – 35 Tahun  ≥ 51 Tahun 

 36 – 40 Tahun  

4. Pendidikan Terakhir: 

 SD  S1 

 SMP  S2 

 SMA/SLTA  S3 

 Diploma  

5. Masa Kerja: 

 ≤ 2 Tahun  9 – 11 Tahun 

 3 – 5 Tahun  12 – 14 Tahun 

 6 – 8 Tahun  ≥ 15 Tahun 

 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Mohon untuk melingkari jawaban yang sesuai dengan pilihan yang 

Bapak/Ibu/Saudara/I. 

2. Setiap pertanyaan hanya dijawab dengan satu jawaban. 

3. Setelah melakukan pengisian, dimohon Bapak/Ibu untuk mengembalikan 

kepada yang mengadakan angket/kuesioner. 

4. Mohon untuk memberikan jawaban sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya dengan penuh tanggung jawab. 
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A. Pembagian Informasi (Information Sharing) 

Lingkari angka pada kolom jawaban yang dianggap paling tepat, pada alterrnatif 

jawaban berikut: 

Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 

Skor 4 = Setuju (S) 

Skor 3 = Ragu – Ragu (R) 

Skor 2 = Tidak Setuju (TS) 

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

No Pertanyaan STS TS R S SS 

1. 

Penyampaian Informasi mengenai 

permintaan barang dapat dilakukan dengan 

mudah, untuk memenuhi persediaan. 

1 2 3 4 5 

2. 

Perusahaan dapat bertukar informasi kepada 

karyawan gudang secara berkesinambungan 

baik formal maupun non-formal. 

1 2 3 4 5 

3.  

Informasi mengenai aspek finansial, produk, 

distribusi, dan kinerja dapat membantu 

semua pihak yang terkait, baik perusahaan 

maupun mitra perusahaan. 

1 2 3 4 5 

4. 

Perusahaan membagi informasi dengan 

mitra perusahaan dalam membuat 

perencanaan bisnis. 

1 2 3 4 5 

5. 

Perusahaan berbagi informasi dengan semua 

pihak yang terkait untuk mendiskusikan 

perubahan pasar agar dapat memenuhi 

permintaan pasar. 

1 2 3 4 5 

Sumber : https://dspace.uii.ac.id/  

 

B. Hubungan Jangka Panjang (Long Term Relationship) 

Lingkari angka pada kolom jawaban yang dianggap paling tepat, pada alternatif 

jawaban berikut: 

Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 

Skor 4 = Setuju (S) 

Skor 3 = Ragu – Ragu (R) 

Skor 2 = Tidak Setuju (TS) 

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

No. Pertanyaan STS TS R S SS 

1. 

Kerjasama jangka panjang menjadi dasar 

hubungan antara Perusahaan dengan 

pemasok. 

1 2 3 4 5 

https://dspace.uii.ac.id/
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2. 

Perusahaan mengevaluasi pentingnya 

hubungan dengan mitra dan pemasok untuk 

menjaga hubungan jangka panjang. 

1 2 3 4 5 

3. 

Perusahaan mampu meningkatkan 

hubungan berkelanjutan antar mitra bisnis 

maupun pemasok. 

1 2 3 4 5 

4. 

Perusahaan memiliki komitmen yang baik 

dan rasa saling percaya dalam menjalin 

hubungan dengan mitra maupun pemasok. 

1 2 3 4 5 

5. 

Perusahaan menjaga hubungan saling 

ketergantungan dengan mitra usaha dan 

pemasok. 

1 2 3 4 5 

Sumber : https://dspace.uii.ac.id/  

 

C. Kerjasama (Cooperation) 

Lingkari angka pada kolom jawaban yang dianggap paling tepat, pada alternatif 

jawaban berikut: 

Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 

Skor 4 = Setuju (S) 

Skor 3 = Ragu – Ragu (R) 

Skor 2 = Tidak Setuju (TS) 

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

No. Pertanyaan STS TS R S SS 

1. 

Kerjasama Perusahaan dengan karyawan 

ditetapkan berdasarkan kondisi yang 

objektif. 

1 2 3 4 5 

2. 

Perusahaan membantu (memberi masukan) 

kepada pemasok untuk meningkatkan 

kualitas produk untuk hubungan jangka 

panjang. 

1 2 3 4 5 

3.  

Perusahaan dan mitra usaha bekerjasama 

dalam melakukan perencanaan dan 

peramalan penjualan. 

1 2 3 4 5 

4. 

Kerjasama antar karyawan Perusahaan yang 

bekerjasama terjalin dengan baik dalam 

mencapai tujuan. 

1 2 3 4 5 

5. 

Perusahaan dengan pemasok bekerjasama 

untuk menyelesaikan masalah terkait 

pemenuhan permintaan. 

1 2 3 4 5 

 

https://dspace.uii.ac.id/
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D. Proses Integrasi (Integration Process) 

Lingkari angka pada kolom jawaban yang dianggap paling tepat, pada alternatif 

jawaban berikut: 

Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 

Skor 4 = Setuju (S) 

Skor 3 = Ragu – Ragu (R) 

Skor 2 = Tidak Setuju (TS) 

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

No. Pertanyaan STS TS R S SS 

1. 
Aktivitas logistik Perusahaan terintegrasi 

secara baik dengan karyawan. 
1 2 3 4 5 

2. 

Aktivitas logistik perusahaan terkoordinasi 

dengan baik antara Perusahaan dengan 

pemasok. 

1 2 3 4 5 

3. 

Proses distribusi, logistik gudang, dan 

proses transportasi dari Perusahaan 

terintegrasi dengan baik. 

1 2 3 4 5 

4. 
Perusahaan memiliki arus material bahan 

baku yang efektif. 
1 2 3 4 5 

5. 

Aktivitas logistik pada Perusahaan 

diutamakan untuk menjaga ketersediaan 

produk. 

1 2 3 4 5 

Sumber : http://repository.umy.ac.id  

 

E. Kinerja Operasional Perusahaan 

Lingkari angka pada kolom jawaban yang dianggap paling tepat, pada alternatif 

jawaban berikut: 

Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 

Skor 4 = Setuju (S) 

Skor 3 = Ragu – Ragu (R) 

Skor 2 = Tidak Setuju (TS) 

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

No. Pertanyaan STS TS R S SS 

1. 
Permintaan konsumen terhadap barang 

tinggi. 
1 2 3 4 5 

2. Tingkat kehabisan stok barang tinggi. 1 2 3 4 5 

3. Kualitas barang dari distributor baik. 1 2 3 4 5 

4. Jumlah barang yang cacat rendah. 1 2 3 4 5 

http://repository.umy.ac.id/
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5. Barang selalu tersedia di distributor. 1 2 3 4 5 

6. Perputaran persediaan tinggi. 1 2 3 4 5 

7. 
Konsumen puas dengan produk dari 

distributor yang dijual. 
1 2 3 4 5 

8. Komplain konsumen rendah. 1 2 3 4 5 

Sumber : https://dspace.uii.ac.id/  

 

  

https://dspace.uii.ac.id/
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LAMPIRAN 2 

Tabulasi Data Mentah 

 

1. Information Sharing (X1) 

No. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total Rata - Rata 

1 4 4 4 2 4 18 3.6 

2 4 4 4 2 2 16 3.2 

3 4 5 5 4 5 23 4.6 

4 4 4 4 4 4 20 4 

5 4 4 4 4 4 20 4 

6 4 4 4 2 2 16 3.2 

7 4 4 4 2 2 16 3.2 

8 4 4 4 3 4 19 3.8 

9 4 4 3 4 4 19 3.8 

10 4 4 4 2 2 16 3.2 

11 4 4 4 2 2 16 3.2 

12 5 5 5 4 5 24 4.8 

13 5 5 5 3 4 22 4.4 

14 4 4 4 4 4 20 4 

15 4 4 4 3 5 20 4 

16 5 4 5 4 4 22 4.4 

17 4 4 4 4 4 20 4 

18 4 3 3 3 4 17 3.4 

19 5 5 4 4 5 23 4.6 

20 4 4 4 4 4 20 4 

21 4 4 4 3 5 20 4 

22 4 4 4 4 4 20 4 

23 4 4 4 4 4 20 4 

24 5 4 4 4 5 22 4.4 

25 5 4 4 4 4 21 4.2 

26 4 3 3 3 3 16 3.2 

27 4 4 4 4 4 20 4 

28 4 4 5 5 5 23 4.6 

29 5 4 4 4 5 22 4.4 

30 5 4 4 4 3 20 4 

31 4 5 4 4 4 21 4.2 

32 4 4 5 4 5 22 4.4 

33 4 4 4 4 4 20 4 
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34 4 4 4 4 4 20 4 

35 4 4 4 4 4 20 4 

36 4 4 5 4 5 22 4.4 

37 4 4 4 3 4 19 3.8 

38 4 4 4 4 4 20 4 

39 4 4 4 3 4 19 3.8 

40 4 4 5 4 4 21 4.2 

41 5 4 4 4 4 21 4.2 

42 4 4 4 3 3 18 3.6 

43 4 4 4 4 4 20 4 

44 4 4 4 4 4 20 4 

45 4 4 4 2 3 17 3.4 

46 4 4 4 3 4 19 3.8 

47 5 4 4 3 4 20 4 

48 4 4 4 4 4 20 4 

49 4 4 5 3 4 20 4 

50 5 5 4 4 4 22 4.4 

Rata - 
Rata 

4.22 4.08 4.12 3.5 3.92 19.84 3.968 

 

2. Long Term Relationship (X2) 

No. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total Rata - Rata 

1 3 3 4 4 3 17 3.4 

2 4 3 4 3 3 17 3.4 

3 4 4 4 4 3 19 3.8 

4 4 4 4 5 2 19 3.8 

5 4 4 4 4 4 20 4 

6 3 4 4 4 2 17 3.4 

7 3 4 4 4 2 17 3.4 

8 4 4 4 4 4 20 4 

9 4 4 4 4 3 19 3.8 

10 3 4 4 4 2 17 3.4 

11 3 4 4 4 2 17 3.4 

12 5 5 5 5 4 24 4.8 

13 4 4 4 5 4 21 4.2 

14 4 4 4 4 4 20 4 

15 4 4 5 5 4 22 4.4 

16 4 5 4 5 4 22 4.4 

17 4 4 4 4 4 20 4 

18 5 4 4 4 4 21 4.2 
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19 4 4 4 4 4 20 4 

20 4 5 4 5 4 22 4.4 

21 5 4 4 4 4 21 4.2 

22 4 4 4 4 4 20 4 

23 4 4 4 4 4 20 4 

24 4 5 4 4 4 21 4.2 

25 4 4 4 4 4 20 4 

26 4 4 4 4 4 20 4 

27 4 4 4 5 3 20 4 

28 5 5 5 4 4 23 4.6 

29 5 5 5 4 4 23 4.6 

30 4 4 4 5 4 21 4.2 

31 5 5 4 4 4 22 4.4 

32 4 4 4 4 5 21 4.2 

33 4 4 4 4 4 20 4 

34 4 4 4 4 4 20 4 

35 4 4 4 4 4 20 4 

36 5 4 4 5 4 22 4.4 

37 4 4 4 5 3 20 4 

38 4 4 4 4 4 20 4 

39 4 4 4 4 3 19 3.8 

40 3 3 4 4 3 17 3.4 

41 4 4 4 4 4 20 4 

42 4 4 4 4 4 20 4 

43 4 5 4 4 4 21 4.2 

44 4 4 4 4 4 20 4 

45 3 4 4 3 3 17 3.4 

46 3 4 4 4 4 19 3.8 

47 5 4 4 4 4 21 4.2 

48 4 4 4 4 4 20 4 

49 4 4 4 4 4 20 4 

50 5 5 5 5 5 25 5 

Rata - 
Rata 

4.02 4.12 4.1 4.18 3.66 20.08 4.016 

 

3. Cooperation (X3) 

No. X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total Rata - Rata 

1 4 4 4 4 4 20 4 

2 3 4 3 4 4 18 3.6 

3 4 5 4 5 5 23 4.6 
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4 4 4 4 5 4 21 4.2 

5 4 4 4 4 4 20 4 

6 4 4 2 4 2 16 3.2 

7 4 4 2 4 2 16 3.2 

8 4 4 4 4 4 20 4 

9 4 4 4 5 5 22 4.4 

10 4 4 2 4 2 16 3.2 

11 4 4 2 4 2 16 3.2 

12 5 5 5 5 5 25 5 

13 5 4 4 5 4 22 4.4 

14 4 4 5 4 4 21 4.2 

15 4 5 5 4 4 22 4.4 

16 4 4 4 5 3 20 4 

17 1 4 4 1 4 14 2.8 

18 4 4 4 4 4 20 4 

19 4 4 4 4 4 20 4 

20 4 5 3 5 2 19 3.8 

21 4 4 5 5 4 22 4.4 

22 4 4 4 4 4 20 4 

23 4 4 4 4 4 20 4 

24 4 5 4 4 4 21 4.2 

25 4 4 4 5 4 21 4.2 

26 4 4 4 4 4 20 4 

27 3 5 3 5 3 19 3.8 

28 4 5 4 4 4 21 4.2 

29 5 5 4 5 4 23 4.6 

30 4 5 4 5 4 22 4.4 

31 4 4 4 4 4 20 4 

32 4 4 4 4 4 20 4 

33 4 4 4 4 4 20 4 

34 4 4 4 3 4 19 3.8 

35 4 4 4 4 4 20 4 

36 4 5 4 5 4 22 4.4 

37 4 4 4 5 4 21 4.2 

38 4 3 3 4 4 18 3.6 

39 4 4 4 4 4 20 4 

40 4 5 4 4 5 22 4.4 

41 4 4 4 4 4 20 4 

42 4 3 3 4 4 18 3.6 

43 4 5 4 4 4 21 4.2 

44 4 4 4 4 4 20 4 
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45 4 4 2 3 3 16 3.2 

46 4 3 4 5 4 20 4 

47 5 4 3 4 4 20 4 

48 4 4 4 5 5 22 4.4 

49 4 4 3 4 4 19 3.8 

50 5 5 4 5 3 22 4.4 

Rata - 
Rata 

4 4.2 3.74 4.24 3.82 20 4 

 

4. Integration Process 

No. X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 Total Rata - Rata 

1 3 4 4 4 4 19 3.8 

2 4 4 4 4 4 20 4 

3 4 4 5 5 5 23 4.6 

4 4 4 4 4 4 20 4 

5 4 4 4 4 4 20 4 

6 4 4 4 3 4 19 3.8 

7 4 4 4 3 4 19 3.8 

8 4 4 4 4 4 20 4 

9 4 4 4 4 4 20 4 

10 4 4 4 3 4 19 3.8 

11 4 4 4 3 4 19 3.8 

12 5 5 5 4 5 24 4.8 

13 4 4 4 4 5 21 4.2 

14 4 5 4 4 4 21 4.2 

15 4 5 4 4 5 22 4.4 

16 4 4 4 5 5 22 4.4 

17 4 4 4 4 4 20 4 

18 4 4 4 3 4 19 3.8 

19 4 4 4 3 4 19 3.8 

20 4 4 4 3 4 19 3.8 

21 4 4 4 4 4 20 4 

22 4 4 4 4 4 20 4 

23 4 4 4 4 4 20 4 

24 4 4 5 4 5 22 4.4 

25 4 4 4 4 4 20 4 

26 4 4 3 3 4 18 3.6 

27 4 4 3 3 5 19 3.8 

28 4 4 4 5 5 22 4.4 
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29 5 4 4 4 5 22 4.4 

30 4 4 4 4 5 21 4.2 

31 4 4 4 4 4 20 4 

32 4 4 4 4 4 20 4 

33 4 4 4 4 4 20 4 

34 4 4 4 4 4 20 4 

35 4 4 4 4 4 20 4 

36 4 5 4 4 4 21 4.2 

37 4 5 4 3 5 21 4.2 

38 4 4 4 4 4 20 4 

39 4 4 4 4 4 20 4 

40 3 4 3 3 4 17 3.4 

41 5 4 4 4 5 22 4.4 

42 4 4 4 4 4 20 4 

43 4 4 4 5 4 21 4.2 

44 4 4 4 4 4 20 4 

45 4 4 4 3 4 19 3.8 

46 4 4 4 4 4 20 4 

47 4 4 4 4 5 21 4.2 

48 5 4 4 3 4 20 4 

49 4 4 4 4 4 20 4 

50 4 4 4 4 5 21 4.2 

Rata - 
Rata 

4.04 4.1 4 3.82 4.28 20.24 4.048 

 

5. Kinerja Operasional Perusahaan (Y) 

No. Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Total Rata - Rata 

1 4 4 4 4 3 4 4 3 30 3.75 

2 4 4 4 4 3 4 4 4 31 3.875 

3 4 4 5 5 5 4 4 3 34 4.25 

4 3 2 5 4 4 4 5 4 31 3.875 

5 4 2 4 4 3 3 3 3 26 3.25 

6 4 1 3 4 3 4 4 4 27 3.375 

7 4 1 3 4 3 4 4 4 27 3.375 

8 4 4 4 4 3 4 4 4 31 3.875 

9 4 4 4 4 3 4 4 4 31 3.875 

10 4 1 3 4 3 4 4 4 27 3.375 

11 4 1 3 4 3 4 4 4 27 3.375 

12 4 1 5 5 5 5 5 5 35 4.375 
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13 5 4 4 4 4 4 4 4 33 4.125 

14 4 3 5 4 4 4 5 4 33 4.125 

15 5 3 4 5 4 5 5 4 35 4.375 

16 3 4 5 2 4 3 4 4 29 3.625 

17 2 3 4 3 4 3 4 3 26 3.25 

18 4 2 4 4 3 4 4 4 29 3.625 

19 3 3 3 4 3 4 4 4 28 3.5 

20 4 3 4 4 3 4 4 4 30 3.75 

21 5 4 4 4 4 4 4 4 33 4.125 

22 4 4 4 3 4 4 4 3 30 3.75 

23 4 4 4 4 4 4 4 5 33 4.125 

24 5 1 4 5 5 4 4 3 31 3.875 

25 5 3 4 4 3 4 4 4 31 3.875 

26 4 2 4 4 2 4 4 4 28 3.5 

27 5 1 4 4 3 5 5 3 30 3.75 

28 4 4 4 5 4 4 4 4 33 4.125 

29 4 3 3 4 3 4 4 3 28 3.5 

30 4 5 2 3 4 4 5 4 31 3.875 

31 4 4 4 2 2 4 4 2 26 3.25 

32 5 3 4 4 4 4 5 3 32 4 

33 5 5 4 4 4 5 4 4 35 4.375 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 

36 5 3 4 4 3 4 5 4 32 4 

37 3 2 5 4 4 3 5 5 31 3.875 

38 4 4 4 3 2 4 4 4 29 3.625 

39 4 3 4 4 4 3 4 4 30 3.75 

40 4 2 3 4 3 4 3 3 26 3.25 

41 5 2 4 4 3 4 4 4 30 3.75 

42 4 1 4 4 4 4 4 4 29 3.625 

43 4 4 4 3 3 4 4 3 29 3.625 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 

45 4 1 3 4 3 4 4 4 27 3.375 

46 5 3 4 4 2 4 4 4 30 3.75 

47 4 4 4 4 3 4 4 5 32 4 

48 4 2 3 4 2 3 4 4 26 3.25 

49 4 3 4 4 3 4 4 5 31 3.875 

50 4 3 4 4 3 4 4 5 31 3.875 

Rata - 
Rata 

4.1 2.92 3.9 3.92 3.4 3.96 4.14 3.86 30.2 3.775 
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LAMPIRAN 3 

Hasil Uji Validitas Information Sharing (X1) 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Skor_Total 

X1.1 Pearson Correlation 1 .384** .171 .224 .228 .500** 

Sig. (2-tailed)  .006 .236 .118 .111 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

X1.2 Pearson Correlation .384** 1 .486** .203 .269 .577** 

Sig. (2-tailed) .006  .000 .158 .059 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

X1.3 Pearson Correlation .171 .486** 1 .223 .332* .588** 

Sig. (2-tailed) .236 .000  .119 .018 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

X1.4 Pearson Correlation .224 .203 .223 1 .678** .793** 

Sig. (2-tailed) .118 .158 .119  .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

X1.5 Pearson Correlation .228 .269 .332* .678** 1 .844** 

Sig. (2-tailed) .111 .059 .018 .000  .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Skor_

Total 

Pearson Correlation .500** .577** .588** .793** .844** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 
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LAMPIRAN 4 

Hasil Uji Validitas Long Term Relationship (X2) 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Skor_Total 

X2.1 Pearson Correlation 1 .497** .446** .275 .596** .833** 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .053 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

X2.2 Pearson Correlation .497** 1 .477** .346* .358* .734** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .014 .011 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

X2.3 Pearson Correlation .446** .477** 1 .293* .253 .612** 

Sig. (2-tailed) .001 .000  .039 .076 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

X2.4 Pearson Correlation .275 .346* .293* 1 .122 .539** 

Sig. (2-tailed) .053 .014 .039  .400 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

X2.5 Pearson Correlation .596** .358* .253 .122 1 .753** 

Sig. (2-tailed) .000 .011 .076 .400  .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Skor_

Total 

Pearson Correlation .833** .734** .612** .539** .753** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 
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LAMPIRAN 5 

Hasil Uji Validitas Cooperation (X3) 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Skor_Total 

X3.1 Pearson Correlation 1 .134 .095 .599** .048 .559** 

Sig. (2-tailed)  .355 .511 .000 .742 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

X3.2 Pearson Correlation .134 1 .234 .245 .041 .471** 

Sig. (2-tailed) .355  .102 .086 .778 .001 

N 50 50 50 50 50 50 

X3.3 Pearson Correlation .095 .234 1 .194 .715** .760** 

Sig. (2-tailed) .511 .102  .176 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

X3.4 Pearson Correlation .599** .245 .194 1 .082 .662** 

Sig. (2-tailed) .000 .086 .176  .570 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

X3.5 Pearson Correlation .048 .041 .715** .082 1 .660** 

Sig. (2-tailed) .742 .778 .000 .570  .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Skor_

Total 

Pearson Correlation .559** .471** .760** .662** .660** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 
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LAMPIRAN 6 

Hasil Uji Validitas Integration Process (X4) 

 

Correlations 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 Skor_Total 

X4.1 Pearson Correlation 1 .155 .336* .038 .316* .539** 

Sig. (2-tailed)  .282 .017 .795 .025 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

X4.2 Pearson Correlation .155 1 .192 -.012 .238 .419** 

Sig. (2-tailed) .282  .181 .934 .097 .002 

N 50 50 50 50 50 50 

X4.3 Pearson Correlation .336* .192 1 .416** .257 .697** 

Sig. (2-tailed) .017 .181  .003 .071 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

X4.4 Pearson Correlation .038 -.012 .416** 1 .283* .672** 

Sig. (2-tailed) .795 .934 .003  .047 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

X4.5 Pearson Correlation .316* .238 .257 .283* 1 .704** 

Sig. (2-tailed) .025 .097 .071 .047  .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Skor_

Total 

Pearson Correlation .539** .419** .697** .672** .704** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 
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LAMPIRAN 7 

Hasil Uji Validitas Kinerja Operasional Perusahaan (Y) 

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Skor_Total 

Y.1 Pearson Correlation 1 .011 -.081 .354* -.044 .531** .095 -.068 .396** 

Sig. (2-tailed)  .939 .576 .012 .762 .000 .510 .641 .004 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y.2 Pearson Correlation .011 1 .156 -.323* .104 -.006 -.054 -.042 .448** 

Sig. (2-tailed) .939  .279 .022 .472 .967 .707 .773 .001 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y.3 Pearson Correlation -.081 .156 1 .088 .395** -.015 .272 .120 .515** 

Sig. (2-tailed) .576 .279  .541 .004 .919 .056 .408 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y.4 Pearson Correlation .354* -.323* .088 1 .342* .365** .117 .289* .457** 

Sig. (2-tailed) .012 .022 .541  .015 .009 .418 .042 .001 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y.5 Pearson Correlation -.044 .104 .395** .342* 1 .108 .310* .076 .612** 

Sig. (2-tailed) .762 .472 .004 .015  .455 .028 .600 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y.6 Pearson Correlation .531** -.006 -.015 .365** .108 1 .329* .051 .494** 

Sig. (2-tailed) .000 .967 .919 .009 .455  .020 .725 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y.7 Pearson Correlation .095 -.054 .272 .117 .310* .329* 1 .210 .477** 

Sig. (2-tailed) .510 .707 .056 .418 .028 .020  .142 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y.8 Pearson Correlation -.068 -.042 .120 .289* .076 .051 .210 1 .386** 

Sig. (2-tailed) .641 .773 .408 .042 .600 .725 .142  .006 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Skor_

Total 

Pearson Correlation .396** .448** .515** .457** .612** .494** .477** .386** 1 

Sig. (2-tailed) .004 .001 .000 .001 .000 .000 .000 .006  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
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LAMPIRAN 8 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .632a .399 .346 2.034 

a. Predictors: (Constant), Integration Process, Cooperation, Long Term 

Relationship, Information Sharing 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 123.796 4 30.949 7.479 .000b 

Residual 186.204 45 4.138   

Total 310.000 49    

a. Dependent Variable: Kinerja Operasional Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Integration Process, Cooperation, Long Term Relationship, Information 

Sharing 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6.516 4.737  1.375 .176 

Information Sharing -.099 .233 -.080 -.425 .673 

Long Term Relationship -.045 .237 -.033 -.189 .851 

Cooperation .443 .192 .372 2.307 .026 

Integration Process .874 .317 .436 2.757 .008 

a. Dependent Variable: Kinerja Operasional Perusahaan 
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LAMPIRAN 9 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

1. Information Sharing (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.691 5 

 

2. Long Term Relationship (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.720 5 

 

3. Cooperation (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.619 5 

 

4. Integration Process (X4) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.671 5 

 

5. Kinerja Operasional Perusahaan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.634 8 
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LAMPIRAN 10 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.94938175 

Most Extreme Differences Absolute .137 

Positive .062 

Negative -.137 

Test Statistic .137 

Asymp. Sig. (2-tailed) .019c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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2. Uji Multikolinearitas 

 

 

3. Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .597 3.019  .198 .844 

Information sharing .123 .148 .195 .832 .410 

Long Term Relationship .101 .151 .144 .670 .506 

Cooperation .016 .122 .026 .129 .898 

Integration Process -.195 .202 -.191 -.964 .340 

a. Dependent Variable: RES2 

 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.516 4.737  1.375 .176   

Information Sharing -.099 .233 -.080 -.425 .673 .380 2.628 

Long Term Relationship -.045 .237 -.033 -.189 .851 .448 2.230 

Cooperation .443 .192 .372 2.307 .026 .514 1.944 

Integration Process .874 .317 .436 2.757 .008 .534 1.872 

a. Dependent Variable: Kinerja Operasional Perusahaan  
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LAMPIRAN 11 

ANALISIS DESKRIPTIF 

 

No. Keterangan Karakteristik Jumlah 

1. Jenis Kelamin 
Laki – Laki 7 

Perempuan 43 

Jumlah 50 

2. Usia 

≤ 25 Tahun 36 

26 – 30 Tahun 5 

31 – 35 Tahun 6 

36 – 40 Tahun 2 

41 – 45 Tahun 1 

46 – 50 Tahun 0 

≥ 51 Tahun 0 

Jumlah 50 

3. 
Tingkat 

Pendidikan 

SD 0 

SMP 1 

SMA/SLTA 45 

Diploma 4 

S1 0 

S2 0 

S3 0 

Jumlah 50 

4. Masa Kerja 

≤ 2 Tahun 41 

3 – 5 Tahun 5 

6 – 8 Tahun 2 

9 – 11 Tahun 0 

12 – 14 Tahun 0 

≥ 15 Tahun 2 

Jumlah 50 
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